
 
 

 ETNOBOTANI TUMBUHAN OBAT OLEH MASYARAKAT KECAMATAN 

JOGOROTO KABUPATEN JOMBANG 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh : 

SITI MU'AWANAH 

NIM. 16620099 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG 

2023  



 
 

II 
 

ETNOBOTANI TUMBUHAN OBAT OLEH MASYARAKAT KECAMATAN 

JOGOROTO KABUPATEN JOMBANG 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh : 

SITI MU'AWANAH 

NIM. 16620099 

 

 

diajukan Kepada: 

Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang 

untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam 

Memperoleh Gelar Sarjana Sains (S.Si) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG 

2023  



 
 

III 
 



 
 

IV 
 

  



 
 

V 
 

 

 

Motto : 

 

“Hidup Bukan Tentang Mengejar, Tapi Tentang Belajar”  



 
 

VI 
 

 

  



 
 

VII 
 

PEDOMAN PENGGUNAAN SKRIPSI 

 

 

Skripsi ini tidak dipublikasikan namun terbuka untuk umum dengan ketentuan bahwa 

hak cipta ada pada penulis. Daftar Pustaka diperkenankan untuk dicatat, tetapi 

pengutipan hanya dapat dilakukan seizin penulis  dan harus disertai kebiasaan ilmiah 

untuk menyebutkannya.  



 
 

VIII 
 

ETNOBOTANI TUMBUHAN OBAT OLEH MASYARAKAT KECAMATAN 

JOGOROTO KABUPATEN JOMBANG 

 

Siti Mu’awanah, Evika Sandi Savitri, M. Mukhlis Fahruddin 

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri  

Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

ABSTRAK 

 

Tumbuhan obat adalah spesies tumbuhan yang memiliki khasiat obat pada 

sebagian ataupun semua bagian tumbuhan dan digunakan untuk mengobati penyakit. 

Masyarakat ada yang memiliki kemampuan memanfaatkan tumbuhan obat yang 

dikenal dengan kearifan lokal. Masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang 

memiliki kearifan lokal di bidang tumbuhan obat, sehingga penting dilakukan 

penelitian etnobotani agar diperoleh dokumentasi ilmiah tumbuhan obat pada daerah 

tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis, organ, cara pemanfaatan 

dan sumber perolehan tunbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif dengan metode survey dan teknik wawancara disertai 

pendekatan PEA (Participatory Ethnobotanical Appraisal) yakni keterlibatan peneliti 

dalam kegiatan masyarakat di bidang tumbuhan obat. Populasi penelitian adalah 

masyarakat Desa Sumbermulyo, Desa Mayangan dan Desa Ngumpul Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang. Sampel penelitian terdiri atas 60 responden yang terdiri 

dari tabib, penjual jamu dan masyarakat yang diperoleh dengan teknik purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 38 jenis tumbuhan yang digunakan 

oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang sebagai bahan obat. Organ 

tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah daun dengan persentase 47,83%, 

disusul rimpang dan batang dengan masing-masing persentase sebesar 21,74% dan 

14,62%. Cara pemanfaatan atau pengolahan tumbuhan obat yang paling sering 

digunakan adalah direbus dengan persentase 64,89%. Sumber perolehan tumbuhan 

obat yang paling banyak diperoleh dari budidaya dengan persentase 56,13%, membeli 

di pasar dengan persentase 23,11% dan liar sebesar 20,75%. 

 

Kata Kunci : etnobotani, Jogoroto, tumbuhan obat  
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Abstract 

 

Medicinal plants are plant species that have medicinal properties in some or all 

parts of the plant and are used to treat diseases. There are people who have the ability 

to use medicinal plants known as local wisdom. The people of Jogoroto District, 

Jombang Regency, have local wisdom in the field of medicinal plants, so it is important 

to carry out ethnobotanical research in order to obtain scientific documentation of 

medicinal plants in the area. The purpose of this study was to determine the types, 

organs, methods of utilization and sources of medicinal plants used by the people of 

Jogoroto District, Jombang Regency. This research includes qualitative and 

quantitative descriptive research with survey and interview methods accompanied by 

the participation of researchers in community activities. The research population was 

local people living in Sumbermulyo Village, Mayangan Village and Ngumpul Village, 

Jogoroto District, Jombang Regency. The research sample consisted of 60 respondents 

consisting of healers, herbal medicine sellers and the community which was obtained 

by purposive sampling technique. The results showed that there were 38 types of plants 

used by the people of Jogoroto District, Jombang Regency as medicinal ingredients. 

The most used plant organs were leaves with a percentage of 47.83%, followed by 

rhizomes and stems with a percentage of 21.74% and 14.62% respectively. The most 

commonly used method of utilization or processing of medicinal plants is boiling with 

a percentage of 64.89%. The most source of medicinal plants obtained from cultivation 

with a percentage of 56.13%, then buying in the market with a percentage of 23.11% 

and growing wild by 20.75%. 

 

Keywords: ethnobotany, jogoroto district, medicinal plants 

  



 
 

X 
 

 إثنوبوتاني النبات الطبي من قبل مجتمع منطقة جوجوروتو ، منطقة جومبانج ريجنسي
 

 

 معاونة ، إيفيكا ساندي سافيتري ، محمد مخلص فخر الدينسيتي 
 

 برنامج دراسة الأحياء ، كلية العلوم والتكنولوجيا ، جامعة الدولة الإسلامية
 مولانا مالك ابراهيم مالانج

 
 نبذة مختصرة

 
النباتات الطبية هي أنواع نباتية لها خصائص طبية في بعض أو كل أجزاء النبات وتستخدم لعلاج الأمراض. هناك أشخاص لديهم 

، بالحكمة المحلية في  ريجنسي جومبانج،  جوجوروتوالقدرة على استخدام النباتات الطبية المعروفة باسم الحكمة المحلية. يتمتع سكان منطقة 
الطبية ، لذلك من المهم إجراء البحوث الإثنوغرافية من أجل الحصول على التوثيق العلمي للنباتات الطبية في المنطقة. كان مجال النباتات 

،  وروتوجوجالغرض من هذه الدراسة هو تحديد أنواع وأعضاء وطرق استخدام ومصادر النباتات الطبية التي يستخدمها سكان منطقة 
بحث البحث الوصفي النوعي والكمي بأساليب المسح والمقابلة مصحوبة بمشاركة الباحثين في الأنشطة . يشمل هذا الريجنسي جومبانج

،  جوجوروتو، منطقة  ولعومفوقرية  ماياعان,وقرية  سومبر موليا,المجتمعية. كان مجتمع البحث من السكان المحليين الذين يعيشون في قرية 
مبحوثاً من المعالجين وبائعي الأدوية العشبية والمجتمع الذي تم الحصول عليه بتقنية أخذ  06. تكونت عينة البحث من ريجنسي جومبانج

نوعًا من النباتات التي يستخدمها سكان منطقة جوغوروتو ، جومبانغ ريجنسي كمكونات  83العينات هادفة. أظهرت النتائج أن هناك 
على  ٪73.04و  ٪47.83، تليها الجذور والسيقان بنسبة  ٪38.38نسبة طبية. وكانت أكثر الأعضاء النباتية استخداما هي الأوراق ب

. تم الحصول على أكبر مصدر للنباتات ٪03.36التوالي. الطريقة الأكثر شيوعًا لاستخدام أو معالجة النباتات الطبية هي الغليان بنسبة 
 .٪46.83البري بنسبة والنمو  ٪48.77ثم الشراء في السوق بنسبة  ٪30.78الطبية من الزراعة بنسبة 

 
 الكلمات المفتاحية: علم النبات العرقي ، منطقة جوجوروتو ، النباتات الطبية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.Latar Belakang 

Allah SWT telah menciptakan bermacam tumbuhan dengan banyak manfaat 

bagi manusia dan makhluk hidup lainnya di dunia. Hal ini ditunjukkan dalam surat As-

Syuara' ayat 7 yang berbunyi: 

بتَْناَ فيِْهاَ مِنْ كُلِّ زَوْجٍ كَرِيْمٍ    (7) اوََلمَْ يرََوْا الِىَ الْْرَْضِ كَمْ انَْْۢ

Artinya : “Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami telah 

menumbuhkan di sana segala jenis (tanaman) yang tumbuh baik? (QS. As 

- Syuara: 7). 

Menurut tafsir Al-Qurthubi karangan  Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi kata    زوج 

berarti warna. Kata كريم memiliki arti baik dan mulia. Hal ini menunjukkan bahwa 

Allah mengingatkan kepada hambanya akan kekuasaanya. Salah satu bukti kekuasaan 

Allah adalah menciptakan beraneka ragam tumbuhan yang memiliki manfaat baik bagi 

makhluknya (Al-Qurthubi, 2009).  

Shihab (2005) dalam tafsir Al-Misbah menerangkan Kata زوج  bermakna 

pasangan. maksudnya adalah pasangan tumbuhan, karena tumbuhan tumbuh pada 

celah-celah tanah yang terhampar di bumi, dengan itu ayat ini menunjukkan bahwa 

tumbuhan juga memiliki pasangan untuk tumbuh dan berkembang. Kata كريم bermakna 

segala sesuatu yang baik untuk setiap objek yang dicirikannya. Hal ini menunjukkan 

Allah menciptakan tumbuhan berpasangan-pasangan sebagai mekanisme untuk 

pertumbuhan dan berkembang biak agar memberikan manfaat kepada makhluk lain. 
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Salah satu tumbuhan yang bermanfaat adalah tumbuhan obat. yaitu tumbuhan 

yang memiliki manfaat pengobatan.  Agama islam telah mengajarkan umatnya untuk 

menjaga kesehatan dengan cara melakukan pengobatan apabila sakit. Hal ini telah 

diperintahkan oleh Rasulullah SAW dalam hadits yang diriwayatkan oleh HR. Abu 

Dawud : “Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obatnya, demikian pula 

Allah menjadikan bagi setiap penyakit ada obatnya. Maka berobatlah kalian dan 

janganlah berobat dengan yang haram” (HR. Abu Dawud dari Abud Darda` 

radhiallahu’anhu). 

Hadits tersebut menjelaskan tentang kewajiban berobat kepada orang muslim 

jika mengalami sakit. Tidak dianjurkan apabila seorang mukmin sakit namun pasrah 

tanpa melakukan upaya pengobatan sama sekali. Pemanfaatan khasiat tumbuhan obat 

merupakan rahmat dari Allah SWT, dan juga tidak melanggar ajaran Islam.  

Tumbuhan obat adalah jenis tumbuhan yang memiliki khasiat obat pada 

sebagian atau seluruh bagian tumbuhan serta digunakan untuk mengobati penyakit. 

Terkadang tanaman obat juga digunakan sebagai bumbu penyedap seperti rempah-

rempah (Sari, 2018). Menurut Tima, dkk (2019) Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang 

dapat mengurangi nyeri, memiliki efek antibakteri, meningkatkan imunitas tubuh, dan 

memperbaiki organ yang rusak seperti ginjal, jantung dan paru-paru. Sifat obat 

tanaman obat disebabkan oleh adanya metabolit sekunder atau senyawa fitokimia. 

Anggraito (2018) mengungkapkan bahwa metabolit sekunder berfungsi sebagai 

antivirus, antibakteri dan antijamur. Tumbuhan obat telah lama dimanfaatkan oleh 

masyarakat terutama masyarakat yang belum terjangkau oleh pengobatan modern, baik 

karena daerahnya yang terpencil maupun karena kesulitan transportasi (Indriati, 2014). 
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Indonesia merupakan salah satu negara dengan koleksi tanaman atau tumbuhan 

obat terbesar di dunia, sekitar 80% tumbuhan herbal dunia terdapat di Indonesia. 

Indonesia memiliki sekitar 35 ribu jenis tumbuhan tingkat tinggi, yang mana 3500 

diantaranya dilaporkan memiliki khasiat obat (Badrunasar & Santoso, 2017). 

Tumbuhan obat banyak ditanam di beberapa daerah Indonesia diantaranya Sumatera 

Utara, Riau, Jambi, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa 

Timur, Banten, Bali, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi 

Selatan, dan Gorontalo, namun penghasil tumbuhan terbesar berada di provinsi Jawa 

Timur, Jawa Tengah dan Jawa barat (BPS. 2019). 

Badan Pusat Statistika Nasional menytakan Jawa Timur menjadi penghasil 

tumbuhan obat terbesar di Indonesia, tercatat pada tahun 2019 produksi jahe di Provinsi 

Jawa Timur mencapai 45 juta (kg) atau sekitar 28% produksi jahe nasional. Selain itu 

produksi Kunyit tahun 2019 di Provinsi Jawa Timur mencapai 91 juta (kg) atau sekitar 

48% produksi kunyit nasional (BPS, 2022). Berdasarkan fakta tersebut Jawa Timur 

menjadi bagian penting dalam penyediaan tumbuhan obat di Indonesia. 

Kabupaten Jombang merupakan salah satu produsen tumbuhan obat di Jawa 

Timur. Menurut BPS Kabupaten Jombang (2020) terdapat beberapa hasil tumbuhan 

obat diantaranya Jahe (Zingiber officinale), Kencur (Kaempferia galanga), Lengkuas 

(Alpinia galanga. L), Lempuyang (Zingiber zerumpet), Temulawak (Curcuma 

zanthorrhiza), Kapulaga (Amomum compactum), Mengkudu (Morinda citrifolia), 

Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa), Temuireng (Curcuma aeruginosa), Temukunci 

(Boesenbergia pandurata). Masyarakat Kabupaten Jombang sudah mengenal obat-

obatan kimiawi untuk mengatasi berbagai macam penyakit, namun, beberapa 
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masyarakat masih mempertahankan kearifan lokal berupa penggunaan tumbuhan obat 

sebagai alternatif pengobatan. Hal ini dibuktikan dengan penelitian Hati dkk (2023) 

yaitu 94% dari 190 responden di Desa Badang Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang 

menggunakan obat tradisional sedangkan sisanya menggunakan obat konvensional. 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang terdiri dari 11 desa yaitu Desa 

Jogoroto, Desa Jarak Kulon, Desa Alang-Alang Caruban, Desa Sukosari, Desa Sawiji, 

Desa Mayangan, Desa Sumbermulyo, Desa Ngumpul, desa Janti, Desa Tambar dan 

Desa Sambirejo. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan oleh peneliti pada bulan 

Agustus 2022 di Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang, terdapat tiga desa yang 

masih mempertahankan tradisi pengobatan menggunakan tumbuhan obat yaitu Desa 

Sumbermulyo, Desa Mayangan dan Desa Ngumpul. Adapun macam tumbuhan obat 

yang banyak digunakan oleh masyarakat ketiga desa tersebut adalah tanaman Kunir 

(Curcuma longa) sebagai obat pencernaan dan panas dalam, Jahe (Zingiber officinalle) 

untuk meredakan batuk, panas dalam dan nyeri haid, Lengkuas (Alpinia galanga) untuk 

mengatasi asam urat dan liver, Sirih/Suruh (Piper betle) sebagai obat keputihan dan 

sakit mata, Temu Kunci (Boesenbergia rotunda) digunakan untuk meredakan batuk, 

dan Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) untuk mengatasi magh dan kurang nafsu 

makan. Hasil observasi awal menunjukkan adanya interaksi antara tumbuhan dengan 

manusia yang dipelajari dalam studi etnobotani. Menurut Dapar & Alejandro (2020) 

Etnobotani merupakan cabang dari Biologi yang mempelajari hubungan antara 

tumbuhan dengan manusia. Studi etnobotani penting karena dapat melestarikan 

kearifan lokal masyarakat serta kenaekaragaman hayati. 



5 
 

 
 

Berdasarkan uraian yang telah ditulis masih banyak informasi tentang 

tumbuhan obat yang penting, agar diperoleh pengetahuan komprehensif tentang 

tumbuhan obat di Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. Berdasarkan latar 

belakang diatas maka penelitian yang berjudul “Etnobotani Tumbuhan Obat Oleh 

Masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang” penting untuk dilakukan. 

1.2.Rumusan masalah 

Rumusan masalah pada penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Jenis tumbuhan apa saja yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang? 

2. Organ tumbuhan apa saja yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang? 

3. Bagaimanakah cara penggunaan tumbuhan sebagai obat oleh masyarakat 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang? 

4. Bagaimanakah cara perolehan tumbuhan sebagai obat oleh masyarakat Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang? 

1.3.Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. 

2. Untuk mengetahui organ tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. 

3. Untuk mengetahui  cara penggunaan tumbuhan sebagai obat oleh masyarakat 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. 
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4. Untuk mengetahui cara perolehan tumbuhan sebagai obat oleh masyarakat 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. 

1.4.Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diperolehnya informasi ilmiah tentang jenis tumbuhan obat yang digunakan 

sebagai obat oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. 

2. Diperolehnya informasi ilmiah tentang organ tumbuhan yang digunakan sebagai 

obat oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. 

3. Diperolehnya informasi ilmiah tentang cara penggunaan tumbuhan obat sebagai 

obat oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. 

4. Diperolehnya informasi ilmiah tentang cara perolehan tumbuhan obat sebagai obat 

oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. 

1.5.Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Populasi penelitian adalah masyarakat Desa Sumbermulyo, Desa Mayangan dan 

Desa Ngumpul Kabupaten Jombang. 

2. Sampel penelitian adalah masyarakat Desa Sumbermulyo, Desa Mayangan dan 

Desa Ngumpul Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang yang memiliki 

pengetahuan tentang tumbuhan obat, yaitu dapat menjelaskan jenis-jenis 

tumbuhan obat (nama lokal), manfaat tumbuhan obat, organ tumbuhan obat yang 

dimanfaatkan, cara pemanfaatan serta cara perolehan tumbuhan obat. 

3. Lokasi penelitian yaitu Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang yang terdiri dari 

3 Desa yakni Desa Sumbermulyo, Desa Mayangan, dam Desa Ngumpul.  
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4. Sampel penelitian terdiri dari informan kunci yaitu Tabib atau Dukun dan pembuat 

jamu dan informan bukan kunci yaitu penjual jamu, konsumen jamu dan pasien 

tabib atau dukun. 

5. Tumbuhan obat yang diteliti adalah tumbuhan obat yang digunakan oleh 

masyarakat secara tradisional.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Tumbuhan Obat dalam Paradigma Islam 

Penciptaan keanekaragaman hayati di bumi dengan segala manfaat yang 

terkandung di dalamnya merupakan salah satu bentuk Maha pengasih dan Maha 

Penyayang Allah SWT. Sebagaimana makna yang tertuang dalam Al-Quran surat 

Thaha ayat 53 yang berbunyi : 

اءِ مَ  مَ نَ السَّ لَ مِ زَ نْ َ أ وَ لًً  ُ ب ا سُ يهَ ِ ف مْ  كُ َ ل كَ  َ ل سَ ا وَ دً هْ ضَ مَ رْ َ الْْ مُ  كُ َ ل لَ  عَ ي جَ ذِ َّ ل ا ا اجً وَ زْ َ أ هِ  ِ ا ب َ ن جْ رَ خْ َ أ َ ف اءً 

َّى   ت اتٍ شَ َ ب َ نْ ن  مِ

Artinya : “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang 

telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air 

hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-

tumbuhan yang bermacam-macam” (QS. Thaha/20:53) 

Tafsir Al-Misbah karangan Shihab (2006) mengungkapkan bahwa Allah 

menurunkan air dari langit berupa hujan agar tumbuh berbagai jenis tumbuhan, bentuk, 

rasa, warna dan manfaat. Berdasarkan penjelasan ayat diatas dapat diketahui Allah 

menunjukkan kuasanya dengan cara menumbuhkan berbagai macam tumbuhan agar 

digunakan oleh manusia sebagai obat. Aiman (2005) menyebutkan Islam tidak hanya 

mengatur tentang ketauhidan dan masalah syariat saja, melainkan juga mengatur dan 

memberi pengajaran di setiap lini kehidupan seperti dalam bidang kesehatan. Islam 

menjadikan Nabi Muhammad SAW sebagai teladan pengajaran islam dalam 

menjalankan kehidupan, salah satu suri tauladan Nabi Muhammad SAW dalam 
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menjaga kesehatan yaitu makan tidak berlebihan serta memakan makanan yang baik 

dan halal. 

Menurut kitab At-Thibun Nabawy karangan Imam Ibnul Qayyim Al-Jauziyah  

menyebutkan terdapat 2 golongan penyakit yang ada di dunia yaitu penyakit batin dan 

penyakit dhahir. Penyakit batin merupakan suatu penyakit yang menyerang ruh 

manusia seperti kesurupan, penyakit ini hanya dapat diobati dengan Al-Quran, ibadah, 

do’a dan ruqyah. Sedangkan penyakit dhahir adalah penyakit yang menyerang tubuh 

fisik seperti sakit kepala, flu, virus. Penyakit ini dapat disembuhkan dengan obat-

obatan dokter atau obat alternatif herbal. Hal ini sesuai dengan firman Allah Surat Al 

– Isra’ ayat 82 yang berbunyi : 

رَحْمَةٌ لِّلْمُؤْمِنيِْ وَ  نِ مَا هوَُ شِفاَۤءٌ وَّ لُ مِنَ الْقرُْا  لمِِيْنَ الَِّْ خَسَارًاننُزَِّ   (82) نََۙ وَلَْ يزَِيْدُ الظ  

Artinya : “Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat 

bagi orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-Qur’an 

itu) hanya akan menambah kerugian (Q.S. Al – Isra’ : 82). 

Menurut Tafsir Al-Misbah kata (شفاء) biasanya diartikan sebagai obat atau  

penyembuhan, selain itu juga bermaknai bebas dari kekurangan atau tidak adanya 

halangan dalam memperoleh manfaat. Ibnu Mardawaih melalui sahabatnya Ibnu 

Mas'ud ra mengabarkan bahwa ada seseorang yang mendatangi Nabi SAW dan 

mengadukan dadanya, kemudian Rasulullah SAW. berkata: "Kamu harus membaca 

Al-Qur'an." Sejarah dengan makna serupa juga dikemukakan oleh al-Baihaqi melalui 

Wai'lali Ibn al-Ashqa'. maksud dari anamnesis ini bukanlah penyakit fisik, melainkan 

penyakit rohani/mental yang mempengaruhi tubuh (Shihab, 2006).  
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Agama Islam memperbolehkan pengobatan yang bertujuan untuk 

menyembuhkan penyakit asalkan tidak menyekutukan Allah dan keluar dari ajaran 

islam. Hal ini telah dimuat dalam hadits Rasululah SAW yang berbunyi : 

وَاءَ وَجَعَلَ لكُِلِّ دَاءٍ دَوَاءً فتَدََاوَوْا وَلَْ تدََاوَوْا بحَِرَامٍ  وَاءَ وَالدَّ َ أنَْزَلَ الدَّ  انَِّ اللََّّ

Artinya : “Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obatnya, demikian 

pula Allah menjadikan bagi setiap penyakit ada obatnya. Maka berobatlah 

kalian dan janganlah berobat dengan yang haram”.  (HR. Abu Dawud dari 

Abu Darda’ radhiallahu’anhu). 

Hadits di atas menjelaskan Allah menurunkan penyakit kepada hambanya sekaligus 

dengan menurunkan obat untuk penyakitnya. Hal ini merupakan bukti kasih sayang 

Allah kepada makhluknya. Namun di dalam hadits tersebut juga dibatasi penggunaan 

pengobatan untuk penyakit terbatas pada pengobatan yang halal, tidak diperkenankan 

menggunakan obat atau metode pengobatan yang haram. 

 Purwanto (2007) menyatakan bahwa ajaran Islam membolehkan penggunaan 

obat tradisional dengan syarat tidak menimbulkan mudlorot kepada diri sendiri atau 

orang lain serta tidak menyimpang dari ajaran agama Islam, pengobatan tradisional 

akan tetap lestari dan berkembang selama kepercayaan masyarakat terkait supranatural, 

spiritual dan ruh tetap ada. Pengobatan tradisional yang tepat dapat dijadikan sebagai 

ikhtiar manusia utuk menyembuhkan suatu penyakit serta dapat dijadikan perantara 

atas izin Allah. Hal ini dijelaskan dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim yang 

berbunyi : 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ أنََّهُ قاَلَ لكُِلٍّ دَاْءٍ دَوَاءٌ  ِ صَلَّى اللََّّ ِ عَزَّ وَجَلَّ  عَنْ جَابرٍِ عَنْ رَسُولِ اللََّّ اءِ برََأَ بإِذِْنِ اللََّّ  فإَذَِا أصُِيبَ دَوَاءٌ الدَّ
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Artinya:  “Dari Jabir ra. bahwa  Rasulullah SAW bersabda “Masing-masing penyakit  

pasti ada obatnya. Kalau obat sudah mengenai penyakit, penyakit itu  pasti 

akan sembuh dengan izin Allah Azza wa Jalla.” (HR. Muslim no 2204). 

Hadits tersebut menjelaskan semua penyakit bisa diobati asalkan menggunakan 

metode serta obat yang tepat. Meskipun kesembuhan tidak akan dapa tercapai kecuali 

dengan izin Allah. Oleh karena itu sudah sepatutnya kita berikhtiar dengan cara 

menggunakan obat sebagai alat untuk mencapai kesembuhan. Al-Jauziyah (2007) 

mengungkapkan Nabi Muhammad SAW menggunakan obat alami (Jamu) dalam 

melakukan beberapa pengobatan. Mahran & Mubasyir (2006) menambahkan terdapat 

potensi di bidang farmakologi pada beberapa tumbuhan liar. Hal ini menegaskan 

bahwa tidak ada makhluk yang tidak bermanfaat yang diciptakan oleh Allah SWT. 

2.2. Diagram Alir Paradigma Islam Tentang Tumbuhan Obat 

Penciptaan bumi beserta isinya sekaligus manfaat yang diberikan kepada 

makhluknya sebagai bentuk kebesaran Allah SWT (QS. Thaha : 53) 

 

salah satu manfaat yang diberikan adalah tumbuhan yang memiliki khasiat obat 

 

Islam menganjurkan umatnya untuk melakukan pengobatan apabila mengalami 

sakit, namun pengobatan yang dilakukan harus sesuai dengan kaidah-kaidah Islam 

 

salah satu pengobatan yang dapat dilakukan adalah pengobatan menggunakan 

tumbuhan obat atau pengobatan alternatif 

 

Nabi Muhammad telah mencontohkan metode pengobatan menggunakan obat 

alami berupa jamu (Al-Jauziyah, 2007). 
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Tumbuhan liar berpotensi besar dalam bidang farmakologis sebagai alternative 

pengobatan (Mahran & Mubasyir, 2006). Hal tersebut menandakan maha besar 

Allah yang meciptakan makhluk hidup dengan segala manfaatnya. 

 

tumbuhan obat memiliki khasiat obat dikarenakan memiliki kandungan senyawa 

metabolit sekunder pada setiap bagian tubuh tumbuhan 

 

metabolit sekunder dapat diketahui dengan cara dilakukan penelitian, hal ini 

merupakan implementasi dari pemanfaatan akal manusia untuk mencari kebesaran 

Allah SWT (QS. Ali Imran : 191) 

 

pencarian kebesaran Allah SWT menggunakan akal sebagai madia berdzikir serta 

mensyukuri nikmat dan karunia yang telah diberikan oleh-Nya. 

 

2.3. Tumbuhan Obat dalam Perspektif Sains 

2.3.1. Pengertian Tumbuhan Obat 

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang dipercaya memiliki khasiat obat, 

sedangkan apabila pengetahuan terkait khasiat tumbuhan obat diturunkan oleh orang 

tuanya disebut dengan obat tradisional (Martinez et al, 2019). World Health 

Organization (WHO) (2002) mendefinisikan tumbuhan obat adalah bagian tumbuhan 

yang dimanfaatkan untuk mengobati atau mencegah penyakit dan memiliki sifat 

farmakologis atau efek biologis yang dapat digunakan untuk terapi. 

Tumbuhan obat adalah tumbuhan atau bagian tumbuhan yang dimanfaatkan 

sebagai obat karena memiliki berbagai bahan aktif yang memiliki efek positif bagi 

tubuh (BPOM, 2019). Menurut Heinrich et al (2006) tanaman obat adalah tanaman 
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yang secara tradisional telah digunakan sebagai obat oleh masyarakat tertentu dan 

terbukti aman dan efektif dalam mengobati penyakit. Young (2007) menambahkan 

bahwasannya obat tradisional telah disarankan kepada masyarakat yang sulit 

mengakses fasilitas kesehatan serta tidak memiliki akses untuk mengembangkan cara 

yang lebih modern untuk menyembuhkan diri. 

Tumbuhan obat mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder yang 

memiliki khasiat dapat mengobai penyakit (Ahmad dkk, 2020). Hanson (2011) 

melaporkan bahwasannya terdapat 6 golongan senyawa metabolit sekunder yang 

terdapat pada tumbuhan yaitu Asam amino peptida, terpenoid, alkaloid, fenilpropanoid, 

asam lemak dan karbohidrat khusus. Meta (2011) menambahkan Metabolit sekunder 

berfungsi sebagai pelindung bagi tumbuhan terhadap hama. Hal ini dikarenakan 

terdapat kemampuan bioaktifitas pada senyawa kimia metabolit sekunder. 

Yasmin dkk (2019) melaporkan metabolit sekunder yang memiliki aktivitas 

antioksidan pada bagian akar merung (Coptosalpeta tomentosa) adalah senyawa 

turunan flavonoid, senyawa turunan fenolik dan senyawa turunan antrakuinon. 

Sedangkan pada batang merung (Coptosalpeta tomentosa) terdapat senyawa turunan 

fenolik dan senyawa turunn flavonoid. Febrina dkk (2015) juga melaporkan metabolit 

sekunder yang terdapat pada daun Libo (Ficus variegate blume) adalah senywa fenol, 

flavonoid dan alkaloid. 

Terdapat tiga golongan yang membedakan jenis tumbuhan obat yaitu tumbuhan 

obat modern, tumbuhan obat tradisional dan tumbuhan obat potensial. Tumbuhan obat 

modern adalah tumbuhan obat yang sudah terbukti dan dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah kandungan senyawa bioaktif dan khasiatnya, sehingga tumbuhan ini 
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dapat digunakan untuk pengobatan secara medis. Tumbuhan obat tradisional adalah 

tumbuhan obat yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional, tumbuhan ini dipercaya 

memiliki khasiat dan kegunaan untuk pengobatan alternatif. Sedangkan tumbuhan obat 

potensial adalah tumbuhan obat yang belum terbukti secara ilmiah dapat digunakan 

sebagai obat, namun diduga mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai 

obat (Herbie, 2015).  

Tumbuhan obat berpengaruh penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

dunia obat. Hal ini dibuktikan dengan penemuan berbagai obat modern yang 

diekstraksi dari tumbuhan obat berdasarkan pengetahuan masyarakat lokal tentang obat 

tradisional (Verma & Singh, 2008). Prasad et al (2012) menambahkan  selain sebagai 

konsumsi, tumbuhan obat telah digunakan sebagai sumber obat untuk mengobati 

penyakit dalam kurun waktu yang lama. Tumbuhan obat memiliki dua peran yaitu 

sebagai dasar pengembangan  obat baru dan  kandungan senyawa aktif melimpah yang 

ada di dalamnya dapat digunakan untuk industri farmasi, kosmetik, makanan dan 

bidang pertanian sebagai pengendali hama. 

 

 

2.3.2. Manfaat Tumbuhan obat 

Tumbuhan obat dipercaya memiliki banyak manfaat yang telah diajarkan turun 

temurun oleh masyarakat zaman dahulu baik melalui lisan atau yang sudah 

terdokumentasikan. Selain berguna untuk pengobatan, tumbuhan obat juga memiliki 

manfaat lain diantaranya sebagai sumber nutrisi nabati, penyedap masakan dan dalam 

dunia kecantikan (Wanjohi, 2020). Al-Qamari (2017) mengungkapkan manfaat 
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tumbuhan obat digolongkan menjadi tiga, yaitu dalam bidang perekonomian tumbuhan 

obat berperan sebagai alternatif pengganti obat kimia yang memiliki harga cukup 

mahal untuk masyarakat menengah ke bawah, manfaat dalam bidang kelestarian 

lingkungan tumbuhan obat dapat mengurangi efek dari pemanasan global, manfaat 

dalam bidang keilmuan tumbuhan obat dapat dijadikan sarana pembelajaran tentang 

kesehatan serta melestarikan pengetahuan pengobatan tradisional kepada generasi 

penerusnya. 

Nahlunnisa (2022)  menambahkan tumbuhan obat memiliki multi manfaat yang 

bisa dirasakan di beberapa bidang diantaranya tumbuhan tradisional (Jamu) telah 

terbukti secara empiris dapat menjaga kesehatan serta mengobati penyakit di semua 

kalangan. Selain itu tumbuhan obat juga bermanfaat sebagai alternatif reboisasi yaitu 

sebagai apotik hayati serta dapat menjual hasil panen dari tumbuhan obat sebagai 

penunjang perekonomian. 

Pengetahuan obat tradisional telah menjadi andalan sebagai pengobatan 

penyakit bagi masyarakat di daerah terpencil. Penggunaan tumbuhan obat dalam sistem 

perawatan kesehatan banyak digunakan di negara berkembang, sedangkan bagi negara 

maju, tumbuhan obat sangat dihargai sebagai sumber pengembangan obat-obatan 

modern. Ketergantungan hidup berbagai suku bangsa terhadap sumber daya alam 

sudah diakui oleh dunia internasional, pemanfaat tumbuhan obat dalam bidang 

pengobatan menjadi salah satu  bukti penggunaan bahan alternatif dalam bidang 

kesehatan khususnya masyarakat pedesaan (Sulaiman dkk, 2020).  

 

2.4. Etnobotani 
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2.4.1. Pengertian Etnobotani 

Etnobotani secara umum didefinisikan sebagai studi tentang hubungan 

tumbuhan dan manusia. Studi ini diperkirakan muncul pada abad ke-19. Etnobotani 

merupakan salah satu subdisiplin ilmu etnobiologi seperti Etnofarmakologi, 

Etnomedisin, Etnozoologi, Etnoekologi, Etnomikologi, dan Etnoveteriner. 

“Etnobotani” didefinisikan oleh John Harshberger pada tahun  1896 sebagai 

penggunaan tumbuhan oleh masyarakat aborigin. Kemudian pada tahun 1962 Schultes 

menyebutkan Etnobotani sebagai studi tentang hubungan yang terjadi antara orang-

orang dari masyarakat primitif dan lingkungan tumbuhannya (Dapar & Alejandro, 

2020).  

Nabhan (2003) mengungkapkan Etnobotani adalah studi tentang hubungan 

manusia dengan tumbuhan, termasuk cara-cara mereka memanfaatkannya, 

kepercayaan dan mitos yang terkait, serta pengaruhnya pada kebudayaan manusia. 

Menurut KBBI Etnobotani diartikan sebagai salah satu cabang ilmu dari Biologi yang 

mempelajari tentang pemanfaatan tumbuhan dalam kegiatan sehari-hari dan kegiatan 

adat setempat. Jadi Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari interaksi antara 

masyarakat lokal dan lingkungan di sekitarnya tentang pemanfaatan SDA yang sudah 

dilakukan mulai dari nenek moyang dan dalam jangka waktu yang lama (Kurniati, 

2018). 

Kajian Etnobotani berkembang menjadi kajian multidisipliner yaitu tidak hanya 

berkaitan dengan botani dan etnologi, namun juga melibatkan banyak bidang keilmuan 

seperti arkeologi, mitologi, sosiologi, cerita rakyat, kehutanan, linguistic, sastra, 

pertanian, ekologi, ilmu kedokteran fitokimia, ekonomi dan farmakologi (Purwanto, 
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2000). Hamilton (2002) mengungkapkan penelitian Etnobotani bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh lingkungan terhadap kehidupan, pemikiran, agama, adat istiadat 

dan urusan masyarakat sehari-hari. Selain itu juga untuk mengetahui pemanfaatan 

tumbuhan sebagai sumber nutrisi, pengobatan serta upacara seremionial. 

Pullaiah (2016) menambahkan bahwasa aplikasi studi Etnobotani dapat 

digunakan untuk memperoleh pengetahuan ekologi asli, yaitu sebagai sarana untuk 

mencari solusi terhadap degradasi lingkungan yang mengakibatkan ancaman bagi 

keanekaragaman hayati serta memiliki dampak terhadap keanekaragaman budaya 

pribumi yang diperoleh sejak zaman dahulu. Hal ini dapat memicu masalah terkait hak 

kekayaan intelektual masyarakat pribumi. Selain itu aplikasi studi Etnobotani juga 

dapat dijadikan sarana dokumentasi pengetahuan, budaya serta memformalkan 

pengetahuan masyarakat tradisional. 

 

2.4.2. Manfaat dan Peran Etnobotani 

Etnobotani memiliki dua keunggulan jika dilihat secara garis besar yaitu dari 

bidang ekonomi dan perlindungan SDA. Keunggulan di bidang ekonomi dapat 

meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat saat ini dengan cara menemukan 

potensi tumbuhan yang bernilai ekonomi. Sedangkan keunggulan di bidang 

perlindungan SDA  yaitu dengan ditemukannya tumbuhan yang berpotensi ekonomi 

mendorong masyarakat untuk menjaga serta membuat sistem pengelolaan SDA 

tradisional sehingga kekayaan plasma nutfah yang masih terjaga dapat digunakan 

untuk mendukung pertumbuhan  dan perkembangan ilmu pengetahuan (Aziz dkk, 

2018). 
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Menurut Suryadama (2008) penelitian Etnobotani memiliki fungsi ganda yaitu 

sebagai pelindung pengetahuan penduduk terkait macam tumbuhan serta manfaat dan 

cara penggunaan yang sudah diturunkan dari generasi ke generasi. Selain itu juga dapat 

melindungi keanekaragaman tumbuhan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Etnobotani berperan pentig dalam kehidupan masyarakat sebagai sumber informasi 

pemanfaatan berbagai macam tumbuhan meliputi sandang, pangan, papan. Secara 

teoritis studi Etnobotani berperan sebagai sumber informasi tentang hubungan 

masyarakat dengan tumbuhan, dan peran ekologis tumbuhan dalam masyaratkat. Hal 

ini mengakibatkan tumbuhnya pengetahuan tentang pengolahan tumbuhan secara 

produksi, pengetahuan botani tradisioanl yang tercatat sehingga dapat bertahan sampai 

masa depan serta pengobatan tradisional yang sudah terbukti secara ilmiah  (O'Brien, 

2010).  

Idu (2009) mengungkapkan pemanfaatan sumber daya alam hayati harus 

memperhatikan masalah lingkungan yang bisa terjadi. Selain itu penelitian etnobotani 

modern juga harus memperhatikan akurasi, bukti kuantitatif serta analisis statistic yang 

merupakan inti dari penelitian. Dalle & Potvin (2004) menambahkan penelitian 

etnobotani juga  dapat menjadi sumber pemahaman tentang pengelolaan sumber daya 

alam serta konservasi secara praktikal di tingkat regional ataupun. 

 

2.5. Konservasi 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia konsevasi diartikan sebagai upaya 

perlindungan atau pemeliharaan secara teratur terhadap suatu hal guna mencegah 

kerusakan atau kehilangan  melalui berbagai cara diantaranya pelestarian, dan 
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pengawetan. Menurut Mangunjaya (2005) konservasi adalah upaya mempertahankan 

dan melestarikan sumber daya alam berupa sungai, laut, hutan  dsb yang bermanfaat 

bagi masyarakat tertentu pada bidang sosial ekonomi. Allaby (2010) menambahkan 

bahwasannya upaya pelestarian , pengolahan, dan perlindungan yang terus menerus 

terhadap suatu hal yang bertujuan untuk mencegah kepunahan dan kehancuran 

merupakan definisi dari konservasi. 

Konservasi dibagi menjadi beberapa jenis diantaranya adalah konservasi habitat 

yaitu upaya perlindungan dan pemulihan habitat alami spesies langka atau hampir 

punah (Keenan et al, 2015), Konservasi spesies yaitu upaya untuk melindungi spesies 

tertentu dari kepunahan, baik itu melalui penangkaran atau melindungi spesies di 

habitat asli mereka (Cheng et al, 2021), konservasi genetik yaitu upaya untuk 

mempertahankan keragaman genetik dalam populasi spesies (Evans et al, 2020), 

konservasi air yaitu upaya untuk mempertahankan dan memulihkan sumber daya air 

alami, seperti sungai, danau, dan pantai (Duffy et al, 2020), dan konservasi tanah yaitu 

upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas tanah dengan menjaga 

keberlanjutan pertanian dan menghindari erosi (Wilcox, 2019). 

Khasim et al (2020) mengungkapkan bahwasannya terdapat dua cara yang bisa 

dilakukan untuk melaksanakan konservasi yaitu In-Situ dan Ex-Situ. Konservasi  in 

situ  dilakukan dengan cara melestarikan kekayaan genetik di lingkungan aslinya, 

sedangkan konservasi ex-situ dilakukan dengan melestarikan kekayaan genetik tidak 

pada tempat aslinya seperti laboratorium. 

Miller et al (2002) mengungkapkan pentingnya melakukan konservasi sumber 

daya alam hayati dikarenakan hilangnya potensi genetik pada banyak spesies baik dari 
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segi jumlah, ukuran dan keanekaragaman varietas yang disebabkan oleh eksploitasi 

sumber daya alam, invasi spesies pendatang dan kerusakan habitat termasuk pelestarian 

tumbuhan obat yang tumbuh liar. Praktik konservasi sumberdaya hayati  yang 

berkesinambungan membutuhkan peran dari berbagai pihak di suatu wilayah, salah 

satu komponen utama yang paling berperan di konservasi sumber daya alam hayati 

adalah masyarakat lokal serta kearifannya. Kearifan lokal  merupakan komponen yang 

sangat pentng karena mengajarkan pembelajaran kolektif melalui lingkungan sebagai 

mediatornya. Hal ini menginisisasi pengetahuan dan trategi tentang pengelolaan 

sumber daya hayati sebagai pendukung kehidupan. Mengingat pentingnya keariafan 

lokal, maka dibutuhkan partisipasi aktif masyarakat lokal sebagai bagian dari 

pengelolaan sumber daya hayati (Martinez et al., 2019). 

Young (2007) berpendapat bahwa masyarakat lokal percaya dengan tumbuhan 

yang memiliki nilai sakral, hal ini membuat ahli botani percaya pengelolaan sumber 

daya alam dengan mengadopsi pandangan masyarakat adat adalah cara paling tepat 

untuk melestarikan sumberdaya alam hayati. Namun kenyataanya, saat ini kenservasi 

dilakukan tanpa melibatkan masyarakat adat sebagai palaku utama melaksanakan.  

 

2.6. Deskripsi Wilayah 

2.6.1. Letak Geografis  

Kabupaten Jombang adalah salah satu daerah yang berada di provinsi Jawa 

timur, secara geografis kabupaten Jombang memiliki batas wilayah Kabupaten Kediri 

dan Kabupaten Malang di sebelah selatan, memiliki batas Kabupaten Mojokerto di 

sebelah Timur, memiliki batas Kabupaten Lamongan di sebelah utara dan memiliki 
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batas Kabupaten Nganjuk di sebelah barat. Secara astronomis kabupaten Jombang 

terletak di 1120 03” 45”” – 1120 27” 21”” bujur timur dan  070 20” 37”” – 070 46” 45””.  

Kabupaten Jombang memiiki luas wilayah 115.950 Ha (1.159,5 Km²) yang terdiri dari 

21 kecamatan,301 desa dan 5 kelurahan (BPS. 2019). 

Salah satu  kecamatan yang ada di Kabupaten Jombang yaitu Kecamatan 

Jogoroto. Kecamatan Jogoroto adalah suatu derah di Kabupaten Jombang yang 

berbatasan dengan Kecamatan Mojowarno, Sumobito dan Mojoagung di sebelah timur, 

berbatasan dengan Kecamatan Mojowarno dan Kecamatan Diwek di sebelah selatan, 

berbatasan dengan Kecamatan Jombang dan Kecamatan Diwek di sebelah barat, dan 

berbatasan dengan Kecamatan Peterongan dan Kecamatan Sumobito di sebelah utara 

(BPS Kabupaten Jombang, 2016).  

Secara geografis Kecamatan Jogoroto terletak di sebelah selatan garis 

katulistiwa berada antara 1120 14’ 00” sampai 1120 19’ 00” Bujur Timur dan 070 33’ 

00” sampai 070 37’ 00” Lintang Selatan. Kecamatan Jogoroto  memiliki luas wilayah 

28,28 km2 dengan rincian sebagai berikut : 
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Tabel 2.6. Luas wilayah Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang  

No Nama Desa Luas Wilayah (km2) 

1 Jogoroto 4,29 

2 Jarak Kulon 1,9 

3 Alang-Alang Caruban 2,53 

4 Sukosari 2,25 

5 Sawiji 2,16 

6 Mayangan 3,29 

7 Sumbermulyo 3,25 

8 Ngumpul 2,90 

9 Janti 1,99 

10 Tambar 1,435 

11 Sambi Rejo 2,303 

Total 28,465 

 

(Sumber: BPS Kabupaten Jombang, 2016) 

 

 

2.6.2. Keadaan Sosial Masyarakat 

Jumlah penduduk Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang sebanyak 66.871 

yaitu 33.604 laki-laki dan 33.267 perempuan. Penduduk terbanyak berada di Desa 

Sumbermulyo yaitu 11.392 Jiwa dan penduduk paling sedikit berada di Desa Sukosari 
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yaitu hanya 3.054 Jiwa. Mata pencaharian masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten 

Jombang didominasi oleh pegawai swasta, hal ini menunjukkan bahwa penyerapan 

tenaga kerja banyak dilakukan oleh pihak swasta, selain itu juga banyak ditemui 

masyarakat yang bekerja sebagai petani, wiraswasta dan industri tahu (BPS Kabupaten 

Jombang, 2016). 

Agama Islam merupakan agama mayoritas penduduk di Kecamatan Jogoroto 

yakni sebesar 64.548 penganut . Meskipun demikian, kehidupan masyarakat di 

kecamatan Jogoroto tetap rukun karena semua masyarakat sadar akan pentingnya 

toleransi dalam kehidupan sosial. Kecamatan Jogoroto mempunyai beberapa fasilitas 

kesehatan diantaranya 2 puskesmas, 2 puskesmas pembantu, 10 pondok rumah 

bersalin, 13 posyandu lansia dan 64 posyandu. Kecamatan Jogorot juga memiliki 

beberapa tempat praktek tenaga kesehatan diantaranya 4 dokter umum, 23 bidan dan 5 

dukun bayi. Selain tenaga medis Kecamatan Jogoroto juga terdapat 9 tabib yang 

tersebar di berbagai desa  sebagai tokoh masyarakat yang mengetahui serta 

mempertahankan kearifan lokal berupa peggunaan tumbuhan obat  (BPS Kabupaten 

Jombang, 2016).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratifmmenggunakan 

metode survei dan teknik wawancara terbuka. Metode survei dilakukan sebagai 

penentuan lokasi penelitian serta narasumber yang relevan. Penelitian ini juga 

menggunakan pendekatanlParticipatory ethnobotanical appraisal (PEA) yaitu 

penelitiLberperan aktif bersama masyarakat dalam bidang etnobotani tumbuhan obat 

 

3.2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2023 – Februari 2023 di Kecamatan 

Jogoroto yang terdiri atas tiga desa yakni Desa Sumbermulyo, Desa Mayangan dan 

Desa Ngumpul Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang.  

 

3.3. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah alat tulis, kamera, 

dan perekam suara. Bahan yang digunakan pada penelitianlini adalah tumbuhan obat 

yang berpotensi sebagai obat oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto, Kabupaten 

Jombang, Jawa Timur. 

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan dilaksanakan untuk mengetahui tempat yang akan dijadikan 

sebagai lokasi penelitian serta untuknmenentukan informan kunci (key informant). 
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Informan kunci yaitu masyarakat yang paham tentang tumbuhan obat dan cara 

pemanfaatannya yang berada di wilayah Desa Sumbermulyo, Desa Mayangan dan 

Desa Ngumpul. Sebelum menentukan lokasi penelitian,lterlebih dahulu mengetahui 

bahwa masyarakatclokal di desa tersebut masih memanfaatkan5tumbuhan obat sebagai 

pengobatan tradisional dan menjaga kesehatan. 

 

3.4.2. Populasi dan Sampel 

Populasiopenelitian yakni masyarakat lokal yang tinggal di Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang yaitu di Desa Sumbermulyo, Desa Mayangan dan Desa 

Ngumpul Kecamatan Jogoroto, Kabupaten Jombang Provinsi Jawa Timur.sSampel 

penelitian terdiri atas informan kunci dan informan bukan kunci dari setiap desa. 

Adapun jumlah responden pada penelitian ini sebanyak160 responden yang terdiri dari 

23 responden Desa Sumbermulyo (2 responden kunci dan 23 responden bukan kunci), 

15 responden Desa Ngumpul (1 responden kunci dan 14 responden bukan kunci) dan 

22 responden Desa Mayangan (1 responden kunci dan 21 responden non kunci). 

 

3.4.3. Pengambilan Data 

Pengambilan data dilakukan menggunakan teknik wawancara terbuka sesuai 

dengan daftar pertanyaan meliputi nama lokal tanaman, nama latin tanaman, manfaat 

atau khasiat tanaman, organ tanaman yang digunakan, cara pengolahan dan sumber 

perolehan tanaman oleh masyarakat lokal. Bahasa yang digunakanaadalah bahasa 

Indonesia dan bahasajjawa sesuai dengan kemampuan 60nresponden. Hasil wawancara 

direkam dan ditulis menggunakan Tabel berikut : 
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No 

Nama 

Tumbuhan Organ yang 

digunakan 

Cara 

Pemanfaatan 

Sumber 

perolehan 
Khasiat 

Lokal Ilmiah 

1       

2       

Penggunaan alat bantu penelitian sebagai berikut : 

1. Catatan lapangan Digunakan untuk mencatat hal-hal penting pada saat 

observasi. 

2. Perekam suara digunakan untuk merekam suara pada saat wawancara. Hal ini 

dilakukan untuk melengkapi data karena keterbatasan penulisan manual. 

3. Kamera digunakan untuk mendokumentasi sumber data  berupa foto maupun 

video kegiatan penelitian. Serta digunakan untuk memfoto tumbuhan obat yang 

digunakan oleh masyarakat Desa Sumbermulyo, Desa Mayangan dan Desa 

Ngumpul. 

 

3.4.4. Identifikasi Tumbuhan 

Identifikasi tumbuhan dilakukan berdasarkan data hasil wawancara berdasarkan 

pedoman wawancara kepada masyarakat lokal lalu dicocokkan dengan literature 

seperti buku Atlas Tumbuhan Obat Indonesia, Tumbuhan Obat dan Khasiatnya; artikel 

jurnal dan website yang mendukung. Pedoman wawancara berisi tentang nama 

tumbuhan, khasiat tumbuhan, cara penggunaan (dimakan/diminum, penggunaan 

luar/oles),bbagian tumbuhan yang digunakann(akar, batang, daun, buah, bunga, kulit 

buah dan bagian lainnya), cara mengolah tumbuhan obat (digosok,ddirebus, ditumbuk, 

dosis) dan statusstanaman (Liar/budidaya). 
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3.5. Teknik Analisis data 

Analisis data yang dilakukan menggunakanaanalisis deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif untuk mengetahui macam tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh 

masyarakatKKecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. Analisis deskriptif kualitatif  

digunakan untuk mendeskripsikan jenis tumbuhan obat yang digunakan, cara 

pemanfaatan tumbuhan obat,ccara pengolahan tumbuhan obat dan cara perolehan atau 

sumber tumbuhan obat.  

Analisis  deskriptif  kuantitatif dilakukan berdasarkan analisis kualitatif. Data 

yang telah diperoleh dihitung Persentase jenis tumbuhan, organ tumbuhan yang 

dipakai, cara penggunaan serta sumber perolehan tumbuhan berdasarkan rumus 

(Muniappan, 2011) : 

1. Jienis Tumbuhan (%) 

=
∑ 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛

∑ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 

2. Organ Tumbuhan (%) 

=
∑ 𝑂𝑟𝑔𝑎𝑛 𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛

∑ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑜𝑟𝑔𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 

3. Cara penggunaan tumbuhan (%) 

=
∑ 𝐶𝑎𝑟𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛

∑ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 

4. Sumber Perolehan Tumbuhan (%) 

=
∑ 𝑆𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Jenis Tumbuhanyyang Dimanfaatkan Sebagai Bahan Obat oleh Masyarakat 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang 

 

Berdasarkan observasi yang telahddilakukan oleh peneliti kepada masyarakat 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang, terdapat 38 jenis tumbuhan  yang 

dimanfaatkan masyarakat sebagai obat. halKini dapat dilihat pada tabel44.1 sebagai  

berikut: 

Tabel 4.1. Jenis tumbuhan yang dimanfaatkanssebagai obat oleh masyarakat 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang 

No 

Nama Tumbuhan Organ 

yang 

diguna

kan 

Cara 

Pemanfaa

tan 

Sumber 

perolehan 
Khasiat Lokal Ilmiah 

1 Adas 
(Foeniculum 

vulgare)  

Daun, 

Buah 
Direbus Budidaya 

Radang, 

Batuk 

2 Alpukat 
(Persea 

Americana) 
Daun Direbus Budidaya 

Penurun 

darah tinggi 

3 Bangun – 

Bangun 

(Coleus 

amboinicus 

(Lour.) 

Daun, 

Batang 
Direbus Budidaya 

Sakit 

tenggorokan 

4 Bawang 

Dayak 

(Eleutherine 

palmifolia 

(L.) Merr) 

Umbi, 

Daun 
Direbus Budidaya 

Hipertensi, 

Diabetes 

5 Bidara 
(Ziziphus 

mauritiana) 
Daun Ditumbuk Budidaya 

Demam, 

Penyembuh 

Kulit 

Terluka 

6 Binahong 
(Andredera 

cordifolia) 
Daun Ditumbuk Budidaya 

Pengering 

Luka 

7 Bunga 

Telang 

(Clitoria 

ternatea) 
Bunga Direbus 

Budidaya, 

Tumbuh 

liar 

Peradangan, 

Hipertensi, 

Antioksidan 

8 Dandan 

Gendhis 

(Clinacanthu

s nutans) 
Daun Direbus Liar Diabetes 

9 Delima 
(Punisca 

granatum) 

Daun, 

Buah 
Direbus Budidaya 

Insomnia, 

Diare 
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Lanjutan Tabel 4.1 

 

No 

Nama Tumbuhan Organ 

yang 

diguna

kan 

Cara 

Pemanfaa

tan 

Sumber 

perolehan 
Khasiat Lokal Ilmiah 

10 Ginseng 

Jawa 

(Talinum 

paniculatum) 
Akar 

Ditumbuk, 

Diparut 
Budidaya 

Meningkatk

an Fertilitas, 

Anti 

Radang 

12 Jahe 
(Zingiber 

officinalle) 

Rimpan

g 

Direbus, 

Dibakar 
Beli 

Meredakan 

batuk, panas 

dalam, kulit 

gatal dan 

Nyeri haid 

12 Jarak 

Pagar 
(Jatropha 

curcas) 
Daun Ditempel 

Budidaya, 

Tumbuh 

Liar 

Sakit Perut, 

Anti 

kembung 

13 Katuk 
(Breynia 

Androgyna) 
Daun Direbus 

Budidaya 

Tumbuh 

Liar 

Pelancar 

ASI 

14 Kelor 
(Moringa 

oleifera) 
Daun Direbus Budidaya 

Pelancar 

Asi 

15 Kencur 
(Kaempferia 

galangal) 

Rimpan

g 
Diparut Membeli 

Batuk, 

radang 

16 Keres / 

Kersen 

(Muntingia 

calabura) 

Daun, 

Buah 
Direbus 

Tumbuh 

Liar 

Kolesterol, 

Hipertensi 

17 Kitolod 

(Hippobroma 

longiflora 

(L.) 

Daun, 

Bunga 
Direndam 

Tumbuh 

Liar 

Gangguan 

Mata 

18 Krokot 
(Portulaca 

oleracea, L.)  
Daun Ditumbuk 

Tumbuh 

Liar 
Bengkak 

19 Kunyit 
(Curcuma 

longa  L.) 

Rimpan

g 
Diparut 

Budidaya, 

Membeli 

Pengobatan 

Pencernaan, 

Panas 

Dalam 

20 Lempuya

ng 

(Zingiber 

zerumbet) 

Rimpan

g 

Diparut, 

Direbus 
Budidaya 

Peradangan, 

kolesterol 

21 Lengkuas 
(Alpinia 

galangal) 

Rimpan

g  
Ditumbuk Membeli 

Asam urat, 

Liver 

22 Lidah 

Buaya 

(Aloe 

barbadensis 

Milleer 

Daun Ditumbuk Budidaya 
Penyembuh 

luka bakar 

 



30 
 

 
 

Lanjutan Tabel 4.1 

 

No 

Nama Tumbuhan Organ 

yang 

diguna

kan 

Cara 

Pemanfaa

tan 

Sumber 

perolehan 
Khasiat Lokal Ilmiah 

23 Mengkud

u 

(Morinda 

citriflora) 
Buah Ditumbuk Liar Diabetes 

24 
Pacar 

Banyu / 

Pacar Air 

(Impatiens 

balsamina) 
Biji Direbus Budidaya Kanker 

25 Pandan 

(Pandanus 

amaryllifolius

) 

Daun Direbus 

Budidaya, 

Tumbuh 

Liar 

Kolesterol, 

Nyeri sendi 

26 Pepaya 
(Carica 

papaya L.) 

Daun, 

Bunga 

dan 

Buah 

Direbus, 

Dimakan 

Budidaya, 

Tumbuhan 

Liar 

Sakit Perut, 

gatal-gatal, 

penambah 

nafsu 

makan 

27 Salam 
(Syzygium 

polyanthum) 
Daun Direbus Buidaya 

Hipertensi, 

Antioksidan 

28 Sambilot

o 
(Andrographys 

paniculata) 

Daun, 

Batang, 

Bunga 

Direbus, 

Ditumbuk 

Budidayas

, Tumbuh 

liar 

Meningksat

kan 

imunitas 

tubuh, 

Demam, 

Diabetes,Pe

radangan 

29 Sangket 
(Basilicum 

polystachyon) 
Daun Ditumbuk 

Tumbuh 

Liar 

Penurun 

demam dan 

panas 

30 Sereh / 

Serai 

(Cymbopogo

n citratus) 

Batang, 

Daun 
Direbus Budidaya 

Anemia, 

Kolesterol 

31 
Sereh / 

Serai 

Wangi 

(Cymbopogo

n nardus L) 
Batang Direbus Budidaya 

Mengatasi 

masuk 

angin dan 

mual 

32 Simbuka

n 

(Paederia 

foetida) 
Daun 

Direbus, 

Ditumbuk 

Tumbuh 

Liar 

Mengatasi 

perut 

kembung 

33 Sirih 

Bumi 

(Peperomia 

pellucida) 

Daun 

dan 

Batang 

Direbus 
Tumbuh 

Liar 

Asam urat, 

Kolesterol 
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Lanjutan Tabel 4.1 

 

No 

Nama Tumbuhan Organ 

yang 

diguna

kan 

Cara 

Pemanfaa

tan 

Sumber 

perolehan 
Khasiat Lokal Ilmiah 

34 Sirih/ 

Suruh 

(Piper betle  

L.) 
Daun Direbus Budidaya 

Keputihan, 

Obat sakit 

mata dan 

gatal-gatal 

35 Sirsak/ 

Muris 

(Annona 

muricata  L.)   
Daun Direbus Budidaya 

Penyubur 

Kandungan 

36 Tapak 

Liman 

(Elephantopu

s scaber) 
Daun Direbus 

Budidaya 

dan 

Tumbuh 

Liar 

Mengatasi 

Peradangan 

37 Temu 

Kunci 

(Boesenbergi

a rotunda) 

Rimpan

g 
Diparut 

Budidaya, 

Membeli 

Meredakan 

batuk 

38 Temulaw

ak 

(Curcuma 

xanthorrhiza) 

Rimpan

g 
Diparut 

Budidaya, 

Membeli 

Penambah 

Nafsu 

makan, 

Obat Magh 

 

Sumber : Hasil wawancara dengan masyarakat Kecamatan Jogorot Kabupaten 

Jombang 

 

Berdasarkan hasil wawancara denganMmasyarakat Kecamatan Jogoroto 

Kabupaten Jombang menunjukkan terdapat hubungan erat antara masyarakatddengan 

tumbuhan, hal ini ditunjukkan dengan  jumlah tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai 

obat sebanyak 38 jenis. Tumbuhan obat di daerah ini dapat ditemui dengan mudah baik 

di perkarangan rumah, pasar maupun di alam liar. 
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4.2.Deskripsi Jenis Tumbuhan Obat yang Digunakan oleh Masyarakat 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang 

4.2.1. Adas (Foeniculum vulgare) 

Klasifikasi tumbuhan Adas (Foeniculum vulgare) adalah (USDA. 2022) : 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PApiales 

Famili  :PApiaceae 

Genus  :PFoeniculum 

Spesies  :PFoeniculum vulgare 

 

 

a 

 

b 

Gambar 4.1 a. Gambar Pengamatan Adas (Foeniculum vulgare) b. Gambar Literatur 

(KEW, 2022) 
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Tumbuhan Adas menjadi salah satu tyumbuhan yang digunakan oleh 

masyarakatkKecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang sebagai bahan obat. Biasanya 

masyarakat sekitar menggunakan sebagai obat radang dan batuk. Cara penggunaannya 

dengan direbus daun atau buahnya sebanyak 3 - 7 gr dengan air 150 ml, kemudian 

didiamkan dan disaring lalu diminum 2 kali sehari (Kemenkes, 2017). Tumbuhan ini 

banyak ditemukan di perkarangan rumah untuk di budidaya. 

Hariana (2007) menyatakan bahwa tumbuhan adas memiliki efek farmakologis 

yang cukup banyak diantaranya sebagai obat flu, merangsang keringat, pengiat hepar, 

menambah daya tahan tubuh, merangsang ereksi, anestesi. Selain itu juga dapat 

menghambat sekresi enzim aldose-reduktase, lipoksiginase dan fosfodiesterase. 

Pratama & Ramadhan (2021) menambahkan bahwa adas dapat mengatasi sakit perut 

(mules), mual, perut kembung, kurang nafsu makan, batuk, sakit kuning, diare, asma, 

insomnia dan batu empedu. 

Menuriut Sastrawan dkk (2013) adas mengandung senyawa  aktif flavonoid, 

saponin dan tannin. Hariana (2007) menambahkan beberapa kandungan kimia pada 

adas yaitu fanchom, minyak atsiri, anis keton dan metil cavinol. Selain itu juga 

mengandung senyawa kima arginine, 1,8 sineol, dianethole, beta sitosterol, limonena, 

stigmasterol dan kamfena. 

4.2.2. Alpukat (Persea americana) 

Klasifikasi tumbuhan Alpukat (Persea Americana) adalah (USDA. 2022) : 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 
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Ordo  :PLaurales 

Famili  :PLauraceae 

Genus  :PPersea 

Spesies  :PPersea americana 

 

A 

 

b 

Gambar 4.2 a. Gambar Pengamatan Alpukat (Persea Americana) b. Gambar 

Literatur (KEW, 2022) 

 

Tumbuhan Alpukat (Persea americana) menjadi salah satu tumbuhanyyang 

dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang sebagai 

penurun darah tinggi. Cara penggunaannya adalah merebus 3 daunnya dengan 1 gelas 

air (250 ml), kemudian disaring dan didinginkan lalu diminum (Gagas dkk, 2014). 

Tumbuhan ini banyak tumbuh di perkarangan rumah warga sebagai budidaya karena 

selain daunnya yang memiliki khasiat oibat, juga bisa dimanfaatkan buahnya sebagai 

aneka olahan makanan.  

Anggorowati dkk (2016) menyatakan alpukat merupakan tumbuhan yang 

banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengatasi kencing batu, sariawan, darah 
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tinggi, kencing manis, sakit gigi, kulit muka kering dan bengkak karena peradangan. 

Kandungan yang terdapat dalam ekstrak daun alpukat adalah flavonoid, polifenol dan 

quersetin. 

 

4.2.3. Bangun-Bangun (Coleus amboinicus (Lour.) 

Klasifikasi tumbuhan Bangun-Bangun (Coleus amboinicus (Lour.) adalah 

(USDA. 2022) : 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PLamiales 

Famili  :PLamiaceae 

Genus  :PColeus 

Spesies  :PColeus amboinicus 
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A 

 

b 

Gambar 4.3 a. Gambar Pengamatan Bangun-Bangun (Coleus amboinicus (Lour.)    

b. Gambar Literatur (KEW, 2022) 

Bangun-Bangun adalah tumbuhan yang banyak tumbuh di perkarangan rumah. 

Masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang menggunakan tumbuhan ini 

sebagai  obat sakit tenggorokan. Cara penggunaannya yaitu dengan merebus 150 gr 

daunnya dengan 1 cangkir air kemudian saring dan minum air rebusannya 3x sehari 

(Kemenkes, 2017). 

Menurut Hutajulu & Junaidi (2013) daun Bangun-Bangun mengandung 

senyawa kimia utama antra lain minyak atsiri, flavonol, saponin, polifenol dan 

gllikosida. Selain itu juga terdapat kandungan vitamin B1, B12, vitamin C, kalsium, 

beta  karoten, lemak, niasin, asam oksalat dan serat. Sari (2017) menambahkan bahwa 

daun Bangun-Bangun bermanfaat mengatasi  radang tenggoroka, gangguan hidung, 

batuk, pengering luka, reumatik, infeksi, diare, laktatogum, hepatoprotektif, dan perut 

kembung.   
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4.2.4. Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) 

Klasifikasi tumbuhan Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia) adalah (IPNI. 

2022): 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PLiliopsida 

Ordo  :PLiliales 

Famili  :PIridaceae 

Genus  :PEleutherine 

Spesies  :PEleutherine palmifolia 

 

a 

 

b 

Gambar 4.4 a. Gambar Pengamatan Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia)             

b. Gambar Literatur (BPOM, 2014) 

 

Tumbuhan Bawang dayak menjadi salah satu tanaman yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang untuk bahan obat. Masyarakat 
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menggunakannya untuk mengatasi hipertensi dan diabetes. Cara penggunaan 

tumbuhan ini dengan merebus parutan umbi bawang dayak sebanyak 50 gram dengan 

air seperempat gelas kemudian air rebusannya diminum 2 kali sehari (Handayani dkk, 

2021). Tumbuhan ini dapat ditemukan di perkarangan warga sebagai tumbuhan 

budidaya. 

Wigati dan Rahardian (2018) menyatakan secara empiris tumbuhan Bawang 

Dayak bermanfaat untuk mengatasi hipertensi, kanker payudara, kencing manis, bisul, 

stroke dan kanker usus. Warsiti dkk (2018) menambahkan bahwa tumbuhan Bawang 

dayak dapat digunakan sebagai anti bakteri Staphylococcus aureus yang menyebabkan 

bisul, jerawat, impetigo dan infeksi luka. Febrinda (2013) menuturkan bahwa umbi 

bawang dayak mengandung senyawa kimia saponin, triterpenoid, glikosida, alkaloid, 

flavonoid, tannin, steroid dan fenolik. 

4.2.5. Bidara (Ziziphus mauritiana) 

Klasifikasi tumbuhan Bidara (Ziziphus mauritiana) adalah (USDA. 2022): 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PRhamnales 

Famili  :PRhamnaceae 

Genus  :PZiziphus 

Spesies  :PZiziphus mauritiana 
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A 

 

b 

Gambar 4.5 a. Gambar Pengamatan Bidara (Ziziphus mauritiana) b. Gambar 

Literatur (KEW. 2022) 

 

Tumbuhan bidara merupakan salah satu tumbuhan yang dijadikan oleh 

masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang sebagai obat. masyarakat sekitar 

menggunakannya sebagai obat dari penyakit demam dan penyembuh kulit terluka. Cara 

penggunaannya yaitu dengan menumbuk daun kering secukupnya kemudian dicampur 

dengan sedikit air dan diaduk sampai merata lalu dioleskan pada kulit yang terluka 

sebagai salep (Lestari dkk, 2022).  

Karliana dan Wikanta (2018) menyatakan bahwa daun bidara memiliki 

kandungan senyawa aktif yang bersifat antivirus, antibakteri, antiseptic dan memiliki 

efek regenerasi dan perbaikan sel, sehingga tumbuhan bidara berpotensi sebagai obat 

untuk kulit yang terluka. Kusriani dkk (2015) menambahkan kandungan fitokimia yang 

terdapat pada daun bidara antara lain glikosida, alkaloid, flavonoid, saponin, fenolik 

dan terpenoid. 
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4.2.6. Binahong (Andredera cordifolia) 

Klasifikasi tumbuhan Binahong (Andredera cordifolia) adalah (GBIF. 2022): 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PTracheophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PCaryophyllales 

Famili  :PBasellaceae 

Genus  :PAndredera 

Spesies  :PAndredera cordifolia 

 

a 

 

b 

Gambar 4.6 a. Gambar Pengamatan Binahong (Andredera cordifolia) b. Gambar 

Literatur (Faharani, 2009) 

 

Binahong (Andredera cordifolia) merupakan salah satu tumbuhan yang 

digunakan oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang sebagai 

pengering luka, yaitu dengan cara menumbuk daun segar secukupnya kemudian 
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ditempelkan pada luka yang masih basah (Azizah, 2022). Tumbuhan ini banyak 

tumbuh di sekitar rumah sebagai tumbuhan budidaya. Astuti (2011) menyatakan bahwa 

kandungan metabolit sekunder yang ada pada ekstrak Binahong antara lain saponin, 

flavonoid, minyak atsiri, polifenol, terpenoid dan alkaloid. Rofida (2010) 

menambahkan flavonoid bekerja sebagai antibiotic dengan cara menggangu kerja 

mikroorganisme seperti bakteri dan virus sehingga dapan mencegah infeksi. 

Sedangkan senyawa terpenoid bekerja membantu tubuh dalam proses sintesa organik 

dan pemulihan sel-sel tubuh 

Umar dkk (2012) menyatakan tumbuhan Binahong memiliki berbagai macam 

khasiat yaitu menormalkan tekanan darah, mengatasi ambeien, magh, diabetes, 

memperlancar pencernaan dan buang air kecil. Bargumono (2013) menambahkan 

tumbuhan Binahong mampu mengobati memar karena jatuh, pukulan dan terbakar api 

(panas). Selain itu tumbuhan ini mampu mengatasi rematik, nyeri urat, pegal linu, 

kencing manis, sesak nafas, darah rendah, gatal-gatal dan juga mampu menghaluskan 

kulit dan mengatasi jerawat. 

4.2.7. Telang (Clitoria ternatea) 

Klasifikasi tumbuhan Telang (Clitoria ternatea) adalah (USDA, 2022): 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PFabales 

Famili  :PFabaceae 

Genus  :PClitoria 
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Spesies  :PClitoria ternatea 

 

A 

 

b 

Gambar 4.7 a. Gambar Pengamatan Telang (Clitoria ternatea)  b. Gambar Literatur 

(USDA. 2022) 

 

 

Tumbuhan Telang (Clitoria ternatea) sudah terkenal dengan khasiat dan efek 

pengobatannya. Masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang memanfaatkan 

bagian bunga untuk mengobati penyakit hipertensi, peradangan dan juga digunakan 

sebagai antioksidan. Cara penggunaanya yaitu dengan merebus 5 kuntum bunga telang 

dengan air mendidih sebanyak 150 – 180 ml kemudian ditambahkan gula secukupnya 

dan diminum (Mulangsri, 2019). Tumbuhan ini banyak ditemukan di perkarangan 

rumah. 

Khoo et al (2017) menyatakan bahwa bunga telang memiliki efek farmakologis 

yang luas diantaranya anti hipertensi, antibakteri, antioksidan, antiinflamasi, 

antioksidan, anti alergi, anti parasite, antidiabetes, antihistamin, antikanker dan 

melindungi sistem kardiovaskuler dari kerusakan. Shen et al (2016) menambahkan 
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bahwa kandungan senyawa bioaktif pada bunga telang adalah alkaloid, flavonoid, 

saponin, antrakuinon, tanin, asam fenolat, triterpenoid, fitosterol dan tokoferol. 

4.2.8. Dandan Gendhis (Clinacanthus nutans) 

Klasifikasi tumbuhan Dandan Gendhis (Clinacanthus nutans) adalah (Alam et 

al, 2016): 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PLamiales 

Famili  :PAcanthaceae 

Genus  :PClinacanthus 

Spesies :PClinacanthus nutans 

 

A 

 

b 

Gambar 4.8 a. Gambar Pengamatan Dandan Gendhis (Clinacanthus nutans) b. 

Gambar Literatur (Alam et al, 2016) 
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Tumbuhan Dandan gendhis merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki 

potensi farmakologis dan sering digunakan oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto 

Kabupaten Jombang untung mengobati diabetes. Tanaman ini dapat diperoleh dari 

alam liar karena tidak dibudidaya oleh masyarakat. Cara penggunaannya yaitu 

merendam 2 genggam atau 10 gram daun Dandan gendhis yang telah dilayukan dengan 

air mendidih sekitar 1 menit, lalu disaring dan diminum (Kemenkes, 2017). Tumbuhan 

Dandan gendhis memiliki senyawa bioaktif berupa stigmasterol, lupeol , b-sitosterol, 

belutin dan myricyl alcohol (Alam et al, 2016). 

Alam et al (2016) menyatakan bahwa tumbuhan ini memiliki efek farmakologis 

yang beragam di berbagai negara asia. Negara Thailand memanfaatkan ekstrak alcohol 

dari daun segar untuk mengatasi ruam kulit dan gigitan ular atau serangga. Negara 

China menggunakan seluruh bagian tumbuhan untuk mengatasi hematoma, memar, 

kesleo, cidera dan rematik. Negara Indonesia memanfaatkan bagian daunnya untuk 

mengatasi disentri dan diabetes, yakni dengan cara merebus 7 – 21 daun segar dalam 

dua gelas air sampai air menjadi satu gelas, kemudian diminum dua kali sehari. 

 

4.2.9. Delima (Punica granatum)  

Klasifikasi tumbuhan Delima (Punica granatum) adalah (USDA, 2022): 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PMyrtales 

Famili  :PPunicaceae 
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Genus  :PPunica 

Spesies :PPunica Granatum 

 

A 

 

b 

Gambar 4.9 a. Gambar Pengamatan Delima (Punica granatum) b. Gambar Literatur 

(KEW, 2022) 

 

 

Tumbuhan delima merupakan salah satu tumbuhan yang dimanfaat oleh 

masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang sebagai obat insomnia dan diare.  

Cara penggunaannya yaitu merebus daun kering delima secukupnya  kemudian air 

rebusan diminum. Cara lain pemanfaatan daun delima untuk mengatasi insomnia yaitu 

3 gram daun delima segar direbus menggunakan 200 ml air sampai air menyusut  

menjadi 50 ml air, kemudian diminum sebelum tidur (Kurniawan, 2021). Tumbuhan 

ini banyak ditemukan di perkarangan rumah sebagai tanaman budidaya, hal ini karena 

buah dari tumbuhan ini cukup segar dan enak. 

Hendarto (2019) mengungkapkan bahwa terdapat banyak manfaat diantaranya 

radang gusi, pendarahan, luka, sariawan, anyang-anyang, keputihan, batuk kronis, 

disentri, cacingan dan juga dapat menurunkan berat badan. Sabrina (2015) 
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menambahkan bahwa buah delima telah diakui memiliki banyak manfaat diantaranya 

untuk mengatasi diare dan disentri. Hasil analisis fitokimia menunjukkan bahwa 

kandungan metabolit sekunder pada kulit buah delima adalah flavonoid, steroid, 

terpenoid, saponin dan tanin (Agustina dkk. 2016). 

4.2.10. Ginseng Jawa (Talinum paniculatum) 

Klasifikasi tumbuhan Ginseng Jawa (Talinum paniculatum) adalah (USDA, 

2022): 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PCaryophillales 

Famili  :PPortulaceae 

Genus  :PTalinum 

Spesies :PTalinum paniculatum 

 

A 

 

b 

Gambar 4.10 a. Gambar Pengamatan Ginseng Jawa (Talinum paniculatum)             

b. Gambar Literatur (KEW, 2022) 
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Tumbuhan Ginseng Jawa (Talinum paniculatum) adalah tanaman yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang sebagai anti 

radang dan meningkatkan fertilitas. Cara penggunaannya adalah dengan menumbuk 

akar ginseng sebanyak 2-3 gram kemudian ditambah 1 gelas air dan dimasak dengan 

api kecil selama 1 jam lalu diminum (Wulandari, 2020). Tumbuhan ini banyak 

ditemukan di perkarangan rumah sebagai tanaman budidaya. Kandungan senyawa aktif 

yang terdapat pada ginseng jawa hampir sama dengan kandungan senyawa kimia pada 

ginseng korea, yaitu tanin, flavonoid saponin dan steroid (Puspitaningrum & Franyoto, 

2018). 

Wulandari (2020) mengungkapkan bahwa ginseng jawa mengandung senyawa 

– senyawa kimia yang dapat meningkatkan aktivitas hormon Androgenik, sehingga 

dapat mempertahankan kuantitas dan kualitas spermatozoa. Puspitaningrum dan 

Franyoto (2018) menambahkan bahwa ginseng jawa memiliki efek farmakologis 

diantaranya antiradang, antifertilitas, antibakteri dan antikeputihan. 

4.2.11. Jahe (Zingiber officinale) 

Klasifikasi tumbuhan Jahe (Zingiber officinale) adalah (USDA, 2022): 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PLiliopsida 

Ordo  :PZingiberales 

Famili  :PZingiberaceae 

Genus  :PZingiber 

Spesies :PZingiber officinale 
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A 

 

 b 

Gambar 4.11 a. Gambar Pengamatan Jahe (Zingiber officinale) b. Gambar Literatur 

(KEW, 2022) 

 

 

Tumbuhan Jahe merupakah salah satu tumbuhan yang sudah banyak digunakan 

oleh masyarakat Indonesia sebagai obat tradisional. Masyarakat Kecamatan Jogoroto 

Kabupaten Jombang memanfaatkan tumbuhan jahe untuk meredakan batuk, panas 

dalam, kulit gatal dan Nyeri haid. Cara pemanfaatannya yaitu dengan dibakar atau 

direbus rimpang jahe sebanyak 6 gram kemudian direbus dengan 150 ml air panas lalu 

diminum (Kemala, 2022). Untuk mengatasi gatal-gatal menggunakan air jahe yang 

ditumbuk kemudian dioleskan ke bagian tubuh yang gatal. Tumbuhan ini banyak 

diperjualbelikan di pasar sehingga sangat mudah ditemui, selain itu masyarakat juga 

banyak membudidayakan tumbuhan ini karena memiliki nilai ekonomis. 

Menurut Putri (2019) tumbuhan jahe telah banyak dikonsumsi secara turun 

temurun, tumbuhan dapat dikenal memiliki banyak khasiat diantaranya adalah 

mengatasi masuk angina, antimuntah, rematik, menetralkan perut kembung, 

penghangat badan, memperbaiki pencernaan, mengobati batuk berdahak, dan migrain. 

Daryono (2011) menambahkan tumbuhan jahe memiliki banyak manfaat diantaranya 
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nyeri tenggorokan, gatal gatal, masuk angin, diare dan muntah-muntah. Tumbuhan jahe 

mengandung beberapa senyawa kimia yaitu oleoresin, fenol, terpenoid, flavonoid dan 

minyak atsiri (sineol, bisabolena, phellandrena, borneol, sitral, geranial, sitronellol, 

limonela, linaloolzingiberena, zingiberol, kamfena) (Lely et al. 2016). 

4.2.12. Jarak Pagar (Jatropha curcas) 

Klasifikasi tumbuhan Jarak Pagar (Jatropha curcas) adalah (USDA, 2022): 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PEuphorbiales 

Famili  :PEuphorbiaceae 

Genus  :PJatropa 

Spesies :PJatropha curcas 

 

A 

 

b 

Gambar 4.12 a. Gambar Pengamatan Jarak Pagar (Jatropha curcas) b. Gambar 

Literatur (KEW, 2022) 
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Tumbuhan Jarak Pagar (Jatropha curcas) merupakan tumbuhan yang sering 

digunakan masyarakat untuk dijadikan patokan atau pagar pembatas. Selain itu 

masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang memanfaatkan tumbuhan ini 

menjadi tumbuhan obat. Masyarakat menggunaka tumbuhan ini untuk mengobati sakit 

perut dan perut kembung. Cara penggunaanya yaitu dengan mengambil beberapa 

lembar dau jarak pagar, kemudian dibakar sampai layu, setelah itu oles dengan minyak 

kelapa, minyak telon atau minyak kayu putih lalu tempelkan pada perut dan pinggang 

(Riani, 2018). Tumbuhan ini banyak ditemukan di perkarangan rumah atau 

diperkebunan warga. 

Sarimole dkk (2014) menyatakan bahwa tumbuhan jarak pagar memiliki 

banyak manfaat diantaranya daunnya dapat digunakan untuk mengatasi perut kembung 

/ masuk angina, sembelit, rematik, gatal kaki dan cacing kerami pada anak. Bijinya 

dapat dimanfaatkan untuk mengatasi jamur, gatal, bengkak, infeksi luka, pendarahan, 

batuk dan peluruh dahak. Sedangkan getahnya dapat dimanfaatkan untuk mengatasi 

sakit gigi, radang telinga dan keputihan (khusus untuk bayi). Nasution dkk (2019) 

menjelaskan dalam penelitiannya bahwa hasil dari skrinning fitokimia daun jarak pagar 

diketahui kandungan metabolit sekunder yaitu alkaloid, steroid dan saponin. 

4.2.13. Katuk (Breynia androgyna) 

Klasifikasi tumbuhan Katuk (Sauropus androgynus) adalah (USDA, 2022): 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PEuphorbiales 
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Famili  :PEuphorbiaceae 

Genus  :PSauropus Blume 

Spesies  :PSauropus androgynus 

 

A 

 

b 

Gambar 4.13 a. Gambar Pengamatan Katuk (Sauropus androgynus b. Gambar 

Literatur (GBIF, 2022) 

 

Tumbuhan Katuk (Sauropus androgynus) adalah tumbuhan yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. Tumbuhan ini 

dimanfaatkan untuk melancarkan ASI, cara pemanfaatannya dengan mencampur daun 

katuk secukupnya dengan sayur lain untuk dijadikan lauk pauk (Marpaung, 2021). 

tumbuhan ini banyak dibudidayakan di perkarangan rumah oleh sebagian warga. 

Hikmawanti dkk (2021) menyatakan kandungan nutrisi pada Sauropus androgynus 

cukup banyak diantaranya vitamin, karbohidrat, serat, mineral dan lipid, selain itu juga 

terdapat senyawa bioaktif seperti flavonoid, tannin, antosianin, fitosterol dan fenolat. 

Suparmi dkk (2021) menambahkan tumbuhan katuk dapat mengatasi diabetes mellitus 

dan anemia serta dapat digunakan untuk memperlancar ASI. 
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4.2.14. Kelor (Moringa oleifera) 

Klasifikasi dari tumbuhan Kelor (Moringa oleifera) adalah sebagai berikut 

(USDA, 2022): 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PLiliopsida 

Ordo  :PCapparales 

Famili  :PMoringaceae 

Genus  :PMoringa 

Spesies :PMoringa oleifera 

 

a   

 

b 

Gambar 4.14 a. Gambar Pengamatan Kelor (Moringa oleifera) b. Gambar Literatur 

(KEW, 2022) 

 

 

Tumbuhan kelor dikenal secara luas tentang khasiatnya yang bermacam-macam 

tumbuhan ini juga dimanfaatkan oleh mayarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten 
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Jombang sebagai bahan obat. Masyarakat sekitar memanfaatkan tumbuhan ini  sebagai 

pelancar asi. Cara penggunaanya yaitu dengan merebus daun kering secukupnya 

kemudian dimunim (Zakaria dkk, 2016). Tananan ini banyak ditemukan di 

perkarangan masyarakat. 

Tumbuhan kelor memiliki berbagai macam manfaat antara lain menurunkan 

berat badan, antidiabetes, penyakit jantung, menutrisi rambut, menyehatkan mata, 

mengobati rematik, mengobati herpes/kurap, mengobati kanker, mengobati luka dalam 

sepeti luka lambung, luka usus dan batu ginjal. Selain itu daun kelor juga baik bagi 

bakita dan ibu menyusui (Isnaini dan Nurhaedah. 2017). Putra dkk (2016) 

menambahkan terdaoat kandungan senyawa kimia yang memberikannefekn 

farmakologi diantaranya alkaloid, flavonoid, fenolat, triterpenoid/ steroid dan tanin. 

4.2.15. Kencur (Kaempferia galanga) 

Klasifikasi dari tumbuhan Kencur (Kaempferia galanga) adalah sebagai berikut 

(USDA, 2022): 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PLiliopsida 

Ordo  :PZingiberales 

Famili  :PZingiberaceae 

Genus  :PKaempferia 

Spesies :PKaempferia galanga 
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a  

 

b 

Gambar 4.15 a. Gambar Pengamatan Kencur (Kaempferia galanga) b. Gambar 

Literatur (Preetha, 2016) 

 

 

Tumbuhan Kencur (Kaempferia galanga) merupakan salah satu tumbuhan yang 

banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia baik digunakan untuk bumbu 

makanan ataupun jamu. Masyarakat Jogoroto Kabupaten Jombang menggunakan 

tumbuhan ini untuk mengobati batuk dan radang. Cara penggunaannya yaitu dengan 

diparut rimpang sebanyak 3 – 5 siung berukuran sedang, kemudian disaring dan 

ditambah air hangat lalu diminum (Makarim, 2021). Masyarakat memperoleh 

tumbuhan ini dengan cara membei ruimpang di toko ataupun pasar. 

Menurut Sholeh dan Megantara (2019) tumbuhan kencur memiliki banyak 

manfaat diantaranya batuk, mual, bengkak, bisul, kaki kesleo, anti jamur, antibakteri, 

dan bengkak. Silalahi (2019) menambahkan bahwa tumbuhan kencur digunakan untuk 

mengatasi malnutrisi, sakit maag, diare, rematik, batu, asma, demam, gangguan 

pencernaan dan menigkatkan stamina. Kandungan kimia yang terdapat pada ekstrak 

kencur adalah asam tridekaoat, asam propionat, pentadekan, karvon, eukaliptol, 

flavonoid, tanin dan kaempferol (Riasari dkk, 2019). 
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4.2.16. Keres/Kersen (Muntingia calabura) 

Klasifikasi dari tumbuhan Keres/Kersen (Muntingia calabura) adalah sebagai 

berikut (USDA, 2022): 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PMalvales 

Famili  :PElaeocarpaceae 

Genus  :PMuntingia 

Spesies :PMuntingia calabura 

 

A 

 

b 

Gambar 4.16 a. Gambar Pengamatan Keres/Kersen (Muntingia calabura)                

b. Gambar Literatur (KEW, 2022) 

 

 

Kersen atau keres merupakan salah satu tumbuhan yang digunakan oleh 

masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang sebagai obat. masyarakat sekitar 

menggunakannya untuk mengatasi kolesterol dan hipertensi. Cara penggunaannya 

yaitu merebus 100 mg daun kersen dengan 1000 ml air hingga mendidih dan air tersisa 
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setengahnya. Kemudian diminum 2 – 3 kali perhari (Ilkafah, 2018). Tanaman ini sering 

dijumpai di alam liar baik di kebun maupun di hutan atau sawah. 

Umagapi dkk (2022) menyatakan bahwa tumbuhan kersen banyak digunakan 

oleh masyarakat sebagai bahan obat, diantaranya sebagai obat asam lambung, asam 

urat, diabetes dan darah tinggi. Senet dkk (2017) menambahkan bahwa daun kersen 

dipercaya dapat mengatasi kolesterol, diabetes, luka bakar dan sebagai pereda nyeri. 

Daun kersen mengandung beberapa metabolit sekunder yaitu tanin, saponin, alkaloid, 

flavonoid dan terpenoid (Sadino dkk, 2022). 

4.2.17. Kitolod (Hippobroma longiflora) 

Klasifikasi dari tumbuhan Kitolod (Hippobroma longiflora) adalah sebagai 

berikut (USDA, 2022) : 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PCampanulales 

Famili  :PCampanulaceae 

Genus  :PHippobroma 

Spesies :PHippobroma longiflora 
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A 

 

b 

Gambar 4.17 a. Gambar Pengamatan Kitolod (Hippobroma longiflora) b. Gambar 

Literatur (KEW, 2022) 

 

 

Tumbuhan Kitolod (Hippobroma longiflora) adalah salah satu tumbuhan yang 

banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Masyarakat Kecamatan Jogoroto 

Kabupaten Jombang menggunakan tumbuhan ini untuk mengatasi gangguan mata. 

Tumbuhan ini banyak tumbuh liar di perkebunan warga ataupun di pinggir jalan. Cara 

penggunaan tumbuhan ini yaiitu dengan memetik daun atau bunga kitolod, kemudian 

direndam dengan air bersih beberapa menit, lalu air rendaman diteteskan pada mata 

sekitar 2 – 3 tetes dengan dosis 2-3 kali sehari (Permana dkk, 2022). 

Permana dkk (2022) menyatakan bahwa tumbuhan kitolod dapat digunakan 

untuk berbagai macam gangguan mata seperti katarak, mata minus, infeksi mata, 

kebutaan marena glaucoma. Selain itu tumbuhan ini juga dapat dijadikan antivirus, obat 

sakit gigi, sifikis, bronchitis kanker, asma dan antibakteri. Lubis dkk (2015) 

menambahkan efek farmakologis pada tumbuhan kitolod disebabkan oleh kandungan 

senyawa yang ada seperti steroid, glikosida, tanin, polifenol, saponin, terpenoid, 

flavonoid, alkaloid. 
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4.2.18. Krokot (Portulaca oleracea, L.) 

Klasifikasi dari tumbuhan Krokot (Portulaca oleracea L) adalah sebagai 

berikut (USDA, 2022) : 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PCaryophillales 

Famili  :PPortulacaceae 

Genus  :PPortulaca 

Spesies :PPortulaca oleraceae 

 

a  

 

b 

Gambar 4.18 a. Gambar Pengamatan Krokot (Portulaca oleraceae) b. Gambar 

Literatur (USDA, 2022) 

 

 

Tumbuhan Krokot (Portulaca oleraceae) adalah salah satu tanaman yang 

digunakan oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang untuk 

pengobatan. Tanaman ini biasanya digunakan masyarakat untuk mengatasi bagian 

tubuh yang bengkak. Cara penggunaannya yaitu dengan mengambil herba segar 
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secukupnya kemudian ditumbuk dan diperas untuk dioleskan pada bagian tubuh yang 

bengkak (Al-Qamari dkk, 2017). Tumbuhan ini banyak tumbuh liar di perkebunan atau 

persawahan. 

Menurut Fhandika dan Wahid (2020) tumbuhan krokot dimanfaatkan oleh 

masyarakat Desa Watatu Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala untuk 

mengatasi penyakit diabetes. Widarsih (2018) menerangkan bahwa bagian tumbuhan 

krokot seperti akar, batang, daun dan bunga memiliki efek farmakologis diantaranya 

antitoksik, penurun panas, penenang, peluruh kencing, penghilang bengkak, penurun 

gula darah, dan memperlancar aliran darah. Efek farmakologis pada tumbuhan krokot 

disebabkan oleh beberapa senyawa kimia yang beragam seperti alkaloid, flavonoid,  

asam lemak, polisakarida, vitamin, sterol, terpenoid, mineral dan protein (Andayani 

dan Sari, 2017). 

4.2.19. Kunyit (Curcuma longa  L.) 

Klasifikasi dari tumbuhan Kunyit (Curcuma longa L) adalah sebagai berikut 

(USDA, 2022) : 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PLiliopsida 

Ordo  :PZingiberales 

Famili  :PZingiberaceae 

Genus  :PCurcuma 

Spesies :PCurcuma longa 
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a  

 

b 

Gambar 4.19 a. Gambar Pengamatan Kunyit (Curcuma longa L) b. Gambar Literatur 

(KEW, 2022) 

 

Kunyit (Curcuma longa) merupakan salah satu tumbuhan yang dijadikan oleh 

masyarakat Kecamatan jogoroto kabupaten Jombang sebagai obat. Masyarakat banyak 

menggunakannya untuk mengatasi masalah pencernaan dan panas dalam. Cara 

penggunaannya dengan diparut beberapa potong rimpang kunyit kemudian 

dimasukkan ke dalam panci beserta 1 sendok makan cairan kapur sirih dan air 

secukupnya, kemudian direbus dan diaduk hingga merata lalu disaring ampasnya, 

kemudian diminum 3x sehari (Al-Qamari dkk, 2017). Tumbuhan ini banyak ditemukan 

di perkaranghan masyarakat atau di perkebunan sebagai tumbuhan komersial. Selain 

itu rimpang kunyit juga banyak ditemukan di pasar atau toko warga sekitar. 

Yadav et al (2017) menyatakan bahwa rimpang kunyit memiliki kandungan 

kurkumin yang memiliki banyak efek farmakologis seperti antioksidan, antiinflamasi, 

antimikroba, antikanker, antihepatotoksik, antikoagulan, antiulser, antifertility dan 

antidiabetik. Sehingga kunyit memiliki efek menguntungkan pada tubuh, diantaranya 

untuk mengatasi kanker, penyakit hati, aterosklerosis, oatheoarthritis, infeksi bakteri, 

gangguan pencernaan dan masalah haid pada wanita. 
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4.2.20. Lempuyang (Zingiber zerumbet) 

Klasifikasi tumbuhan Lempuyang (Zingiber zerumbet) sebagai berikut (USDA. 

2022): 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PLiliopsida 

Ordo  :PZingiberales 

Famili  :PZingiberaceae 

Genus  :PZingiber 

Spesies  :PZingiber zerumbet 

 

a 

 

b 

Gambar 4.20 a. Gambar Pengamatan Lempuyang (Zingiber zerumbet)  b. Gambar 

Literatur (KEW, 2022) 

 

 

Tumbuhan Lempuyang adalah salah satu tumbuhan yang digunakan oleh 

masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang untuk mengatasi peradangan dan 

menurunkan kolesterol. Cara penggunaannya yaitu dengan dimemarkan  kemudian 
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direbus dengan 2 gelas air hingga air menjadi setengahnya (Kemenkes, 2017). 

Tumbuhan ini banyuak ditemukan di perkarangan rumah masyarakat sebagai tanaman 

budidaya. 

Situmorang dan Sihombing (2018) mengungkapkan baha Zingiber zerumbet 

memiliki efek farmakolgis antara lain penambah nafsu makan, anti radang. Selain itu 

rimpangnya juga mampu mengatasi radang lambung, radang usus, radang 

ginjalkencingbatu, gangguan empedu dan sakit perut. Rohmah dkk (2022) melaporkan 

tumbuhan Lempuyang mengandung flavonoid, seskuiterpenoid, vanillin, senyawa 

aromatic, senyawa polifenol dan turunan kaempferol. 

4.2.21. Lengkuas (Alpinia galanga) 

Klasifikasi tumbuhan Lengkuas (Alpinia galanga) sebagai berikut (USDA. 

2022): 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PLiliopsida 

Ordo  :PZingiberales 

Famili  :PZingiberaceae 

Genus  :PAlpinia 

Spesies  :PAlpinia galanga 
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a 

 

b 

Gambar 4.21 a. Gambar Pengamatan Lengkuas (Alpinia galanga) b. Gambar 

Literatur (KEW, 2022) 

 

 

Tumbuhan lengkuas sudah dikenal sejak lama sebagai tambahan bumbu pada 

masakan Indonesia. Selain itu tumbuhan ini juga mempunyai khasiat obat. Masyarakat 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang menggunakan tumbuhan ini untuk mengatasi 

asam urat dan liver. Cara penggunaannya yaitu dengan ditumbuk atau dipotong 

rimpang lengkuas kemudian direbus menggunakan 2 gelas air hingga menjadi 1 gelas, 

kemudian didinginkan dan disaring lalu diminum sekaligus (Kemenkes, 2017). 

Rimpang lengkuas dapat diperoleh dari pasar dan toko terdekat. 

Dewi (2021) menyatakan bahwa rimpang lengkuas selain digunakan untuk 

bumbu masak juga digunakan sebagai obat yaitu menurunkan kolesterol, mengatasi 

rematik, bronchitis, meningkatkan nafsu makan dan mengatai penyakit paru-paru. 

Cahyaningrum dkk (2022) menambahkan bahwa lengkuas dapat digunakan untuk 

mengatasi berbagai macam penyakit diantaranya antihipoglikemik, antiradang, 

antialergi, antigatal, anti jamur, sakit perut dan karminatif. 
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Kandungan yang terdapat pada rimpang lengkuas yaitu senyawa terpenoid 

seperti 16-dial, 12-labdiene-15, galanolactone. Selain itu juga mengandung minyak 

atsiri, galangol, galangin, kaempferida, heksaidrokadalenhidrat, kadinen, amilum, 

kuersetin, flavonoid, basonin dan eugenol (Kusriani, 2015; Cahyaningrum dkk, 2022). 

4.2.22. Lidah Buaya (Aloe vera) 

Klasifikasi tumbuhan Lidah Buaya (Aloe vera) sebagai berikut (USDA. 2022): 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PLiliales 

Famili  :PAloaceae 

Genus  :PAloe 

Spesies  :PAloe vera 

 

a 

 

b 

Gambar 4.22 a. Gambar Pengamatan Lidah Buaya (Aloe vera) b. Gambar Literatur 

(KEW, 2022) 
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Tumbuhan lidah buaya merupakan salah satu tumbuhan yang digunakan oleh 

masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang untuk penyembuhan luka bakar. 

Cara penggunannnya yaitu dengan mengupas 1 daun lidah buaya, kemudian gihaluskan 

dan dioles pada kulit yang terluka (Kemenkes, 2017). Tumbuhan ini banyak ditemukan 

di perkaranga rumah warga untuk dibudidayakan. 

Marhaeni (2020) menyatakan bahwa lidah buaya memiliki banyak manfaat 

diantaranya anti bakteri, anti inflamasi, anti jamur, regenerasi sel, diabetes, mengontrol 

tekanan darah. Selain itu juga bermanfaat sebagai shampoo untuk membersihakn kulit 

kepala, menghitamkan rambut, meng hidari kerontokan dan melembabkan kulit. 

Melliawati (2018) menambahkan manfaat dan khasiat lidah buaya yaitu mengeluarkan 

racun tubuh, alkalisasi tubuh, sumber asam amino, mengurangi berat badan, melawan 

peradangan, mengobati wasir, mengobati bisul, menyembuhkan luka, mencegah 

penuaan dini dan menghilangkan jerawat. 

Tumbuhan lidah buaya mengandungung banyak mineral diantaranya 

magnesium, kalsium, kalium, besi, sodium, zinc. Selain itu juga mengandung 

flavonoid, fenol, vitamin A, E dan C (Melliawati, 2018). 

4.2.23. Mengkudu (Morinda citrifolia) 

Klasifikasi tumbuhan Mengkudu (Morinda citrifolia) sebagai berikut (USDA. 

2022): 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PRubiales 
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Famili  :PRubiaceae 

Genus  :PMorinda 

Spesies  :PMorinda citrifolia 

 

a 

 

b 

Gambar 4.23 a. Gambar Pengamatan Mengkudu (Morinda citrifolia) b. Gambar 

Literatur (KEW, 2022) 

 

 

Tumbuhan Mengkudu (Morinda citrifolia) merupakan salah satu tanaman yang 

digunakan oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang untuk 

pengobatan. Masyarakat sekitar menggunakan tumbuhan ini untuk mengatasi diabetes. 

Cara penggunaannya yaitu dengan menumbuk 2-3 buah yang sudah menguning, 

kemudian diperas dan disarig lalu diminum 2 kali sehari (Kemenkes, 2017). Tumbuhan 

ini banyak tumbuh liar di perkebunan warga. 

Sanjaya (2022) menerangkan bahwa manfaat buah mengkudu diantaranya 

adalah kemoterapi, antidepresan, antioksidan, anti displipedemia, anti mikroba, 

antitrombolitik, antiinflamasi dan analgesic. Simanungkalit dkk (2021) menambahkan 

bahwa mengkudu juga dapat bermanfaat untuk mengatasi diabetes. Efek penyembuhan 

ini disebabkan oleh beberapa senyawa kimia yang terkandung di dalamnya seperti 
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flavonoid, Vitamin A, Vitamin C, Karoten, Scopoletin, terpenoid, pro-xeronine dan 

glikosida flavon (Sanjaya, 2022; Simanungkalit, 2021). 

4.2.24. Pacar Air (Impatiens balsamina) 

Klasifikasi tumbuhan Pacar Air (Impatiens balsamina) sebagai berikut (USDA. 

2022) :  

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PGeraniales 

Famili  :PBalsaminaceae 

Genus  :PImpatiens 

Spesies  :PImpatiens balsamina 

 

a 

 

b 

 Gambar 4.24 a. Gambar Pengamatan Pacar Air (Impatiens balsamina) b. Gambar 

Literatur (KEW, 2022) 

 

 



68 
 

 
 

Tumbuhan Pacar Air (Impatiens balsamina) merupakan salah satu tumbuhan 

yang digunakan oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang sebagai 

bahan obat. masyarakat mengunakan tumbuhan ini untuk mengatasi kanker. Cara 

penggunaannya yaitu dengan merebus biji dari bunga pacar air sebanyak 15 gram 

dengan 3 gelas air sampai tersisa 1 gelas air, kemudian air rebusannya disaring dan 

diminum 2 kali sehari (Al-Qamari dkk, 2017). Tumbuhan ini dapat ditemukan di 

perkarangan rumah warga sebagai tanaman budidaya. 

Tumbuhan pacar air memiliki manfaat yang berbeda di setiap bagiannya, akar 

tumbuhan pacar  air dapat digunakan sebagai pereda rematik, anti radang dan peluruh 

haid; bunga tumbuhan pacar air dapat digunakan untuk meredakan radang kulit dan 

menurunkan tekanan darah; daun tumbuhan pacar air dapat mengurangi nyeri haid dan 

mengobati keputihan, sedangkan biji tumbuhan pacar air dapat digunakan untuk 

memperlancar persalinan dan mengobati kanker saluran pencernaan bagian atas 

(Hariana, 2013). Syaiful (2015) menambahkan bahwa kandungan senyawa kimia yang 

ada pada tumbuhan pacar adalah cyaniding, anthocyanin, delphinidin, malvidin, 

pelargonidin, quercetin, kaempferol, flavonoid, saponin, kuinon, steroida dan kumarin. 

4.2.25. Pandan (Pandanus amaryllifolius) 

Klasifikasi tumbuhan Pandan (Pandanus amaryllifolius) sebagai berikut 

(USDA. 2022) :  

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PPandanales 
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Famili  :PPandanaceae 

Genus  :PPandanus 

Spesies  :PPandanus amaryllifolius 

   

 

a 

 

b  

Gambar 4.25 a. Gambar Pengamatan Pandan (Pandanus amaryllifolius) b. Gambar 

Literatur (Hindarso, 2013) 

 

 

Tumbuhan Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius) merupakan tumbuhan 

yang terkenal sebagai pewangi dan penyedap beberapa masakan Indonesia. Selain itu 

tumbuhan ini juga memiliki khasiat obat. Masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten 

Jombang memanfaatkan tumbahn Pandan wangi untuk mengatasi kolesterol dan nyeri 

sendi. Cara penggunaannya yaitu dengan merebus daun pandan dengan air secukupnya 

sekitar 5 – 10 menit, kemudian disaring airnya dan didinginkan lalu diminum (Al-

Qamari dkk, 2017). Tumbuhan ini banyak ditanam oleh masyarakat setempat sebagai 

tumbuhan budidaya. 

Maatiri dkk (2020) menyatakan bahwa daun pandan dapat mengatasi kolesterol, 

memperlancar aliran darah , melarutkan asam lemak jenuh dan asam urat, serta dapat 
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menjadi antioksidan. Mafitri dan Parmadi (2018) menambahkan daun pandan wangi 

memiliki kandungan polifenol, alkaloid, tanin flavonoid dan saponin. 

4.2.26. Pepaya (Carica papaya L.) 

Klasifikasi tumbuhan Papaya (Carica papaya L.) sebagai berikut (USDA. 

2022) :  

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PViolales 

Famili  :PCaricaceae 

Genus  :PCarica L 

Spesies  :PCarica papaya  L 

 

a 

 

b  

Gambar 4.26 a. Gambar Pengamatan Papaya (Carica papaya L.) b. Gambar 

Literatur (KEW, 2022) 
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Tumbuhan papaya merupakan salah sau tumbuhan yang domanfaatkan oleh 

masyarakat  Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. Masyarakat menggunakan daun 

dan bunga sebagai obat sakit perut, gatal-gatal dan penambah nafsu makan. Cara 

pemanfaatannya yaitu dengan memakan buahnya. Selain itu juga dapat dihaluskan 3 

lembar daun kemudian diseduh dengan 1 cangkri air hangat dan ditambah sedikt garam, 

lalu disaring dan diminum satu kali sehari (Kemenkes, 2017). Tumbuhan ini banyak 

ditemukan di perkarangan rumah dan juga tumbuh liar di perkebunan.  

A’yun & Laily (2015) mengungkapkan bahwa daun papaya dapat mengatasi 

penyakit malaria, jerawat, obat sakit gigi, penambah nafsu makan dan air susu ibu. 

Milind & Gurdita (2011) menambahkan daun papaya memiliki banyak kandungan 

mineral seperti magnesium, kalsium, kalium, zinc, mangan dan zat besi. Selain itu juga 

terdapat metabolit sekunder berupa karikaksantin, alkaloid karpanin, saponin, papain, 

violaksantin, tannin dan flavonoid. 

4.2.27. Salam (Syzygium polyanthum) 

Klasifikasi tumbuhan Salam (Syzygium polyanthum) adalah (USDA. 2022) : 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PTracheophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PMyrtales 

Famili  :PMyrtaceae 

Genus  :PSyzygium 

Spesies  :PSyzygium polyanthum 
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a 

 

b  

Gambar 4.27 a. Gambar Pengamatan Salam (Syzygium polyanthum) b. Gambar 

Literatur (Dalimartha, 2008) 

 

 

Tumbuhan salam merupakan salah satu tumbuhan yang sering digunakan oleh 

masyarakat Indonesia. Selain digunakan untuk penyedap masakan daun salam juga 

dapat dimanfaatkan sebagai obat. masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten 

Jombang memanfaatkan daun salam untuk mengatasi hipertensi dan Antioksidan. Cara 

penggunananya yaitu dengan merebus daun salam sebanyak 8 lembar dengan air 2 

gelas, kemudia diminum 2 kali sehari (Kemenkes, 2017). Tanaman salam sering 

ditemui di perkarangan rumah atau perkebunan warga sebagai tanaman budidaya. 

Tika (2021) mengungkapkan bahwa daun salam adalah tumbuhan yang banyak 

digunakan oleh masyarakat untuk mengatasi hipertensi, diabetes, kolesterol, gastritis 

dan diare. Aris (2018) menambahkan bahwa kandungan senyawa kimia yang diduga 

dapat mencegah hipertensi adalah minyak atsiri, flavonoid, alkaloid dan kalium. 

4.2.28. Sambiloto (Andrographis paniculata) 

Klasifikasi tumbuhan Sambiloto (Andrographis paniculata) adalah (USDA. 

2022): 

Kingdom :PPlantae 
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Divisi  :PTracheophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PScrophulariales 

Famili  :PAcanthaceae 

Genus  :PAndrographis 

Spesies  :PAndrographis paniculata 

 

a 

 

b  

Gambar 4.28 a. Gambar Pengamatan Sambiloto (Andrographis paniculata)             

b. Gambar Literatur (Kew, 2022) 

 

 

Tumbuhan Sambiloto (Andrographis paniculata) merupakan salah satu 

tumbuhan yang digunakana oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang 

sebagai bahan obat. Masyarakat sekitar menggunakan tumbuhan sambiloto untuk 

mengatasi demam, diabetes, peradangan dan meningkatkan imunitas tubuh. Cara 

penggunannya yaitu dengan cara direbus herba (saun, bunga dan batang) sebanyak 10 

– 15 gr, kemudian direbus dengan 2 gelas air sampai menjadi setengahnya, kemudian 

dinginkan dan disaring, lalu ditambah madu secukupnya dan diminum 3 kali sehari 

(Kemenkes, 2017). Tumbuhan ini terdapat di perkarangan rumah masyarakat serta 

tumbuh liar di lahan kosong. 
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Adha (2019) menyatakan tumbuhan sambiloto memiliki beberapa efek 

farakologis diantaranya antodoabetik, antioksidan, anti-hiperglisemik, anti viral, anti 

piretik dan antiinflamasi. Nasution dkk (2018) mengungkapkan bahwa kandungan 

utama pada daun sambiloto adalah flavonoid, fernesols, paniculides, diterpenoide 

lactones. Selain itu juga terdapat kandungan kalmegin, tannin, alkaloid dan saponin. 

4.2.29. Sangket (Basilicum polystachyon) 

Klasifikasi tumbuhan Sangket (Basilicum polystachyon) adalah (GBIF. 2022): 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PTracheophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PLamiales 

Famili  :PLamiaceae 

Genus  :PBasilicum 

Spesies  :PBasilicum polystachyon 

 

a 

 

b  

Gambar 4.29 a. Gambar Pengamatan Sangket (Basilicum polystachyon) b. Gambar 

Literatur (Kew, 2022) 
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Basilicum polystachyon merupakan salah satu tumbuhan yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. Tumbuhan ini banyak 

ditemukan di alam liar. Masyarakat memanfaatkannya untuk mengatasi demam dan 

panas dengan cara menumbuk atau meremas daun secukupnya, kemudian dioleskan 

pada dahi pasien atau ditambahkan minyak kayu putih dan dioleskan ke seluruh tubuh. 

Chakraboty et al (2007) menyatakan tanaman sangket berkhasiat sebagai penurun 

panas dan demam untuk anak – anak serta dapat meredakan migrain dan penenang bagi 

anak yang terkena step. Nur Azizah (2011) menambahkan terdapat metabolit sekunder 

berupa alkaloid, flavonoid dan saponin pada kandungan ekstrak Basilicum 

polystachyon. 

 

4.2.30. Sereh / Serai (Cymbopogon citratus) 

Klasifikasi tumbuhan Sereh/Serai (Cymbopogon citratus) sebagai berikut 

(USDA. 2022) : 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PLiliopsida 

Ordo  :PCyperales 

Famili  :PPoaceae 

Genus  :PCymbopogon 

Spesies :PCymbopogon citratus 
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a 

 

b  

Gambar 4.30 a. Gambar Pengamatan Sereh (Cymbopogon citratus) b. Gambar 

Literatur (KEW, 2022) 

 

 

Sereh (Cymbopogon citratus) atau sering disebut dengan sereh dapur 

merupakan salah satu tumbuhan yang sering digunakan untuk tambahan bumbu 

masakan Indonesia, selain itu tumbuhan ini juga dapat digunakan sebagai bahan obat. 

Masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang menggunakan tumbuhan ini 

untuk mengatasi penyakit anemia dan kolesterol. Cara penggunaannya yaitu dengan 

merebus 2 bonggol (batang dan daun) dengan 2 gelas air sampai menjadi 1 gelas, 

kemudian didinginkan dan diminum 2 kali sehari (Kemenkes, 2017). Tumbuhan ini 

banyak ditemukan di perkarang rumah untuk di budidayakan. 

Silalahi (2020) menyatakan bahwa minuman yang terbuat dari bahan baku 

sereh bermanfaat untuk mengatasi masuk angin dan melancarkan peredaran darah. 

Yuliningtyas dkk (2019) menambahkan bahwa berdasarkan hasil skrinning fitokimia 

tumbuhan Sereh (Cymbopogon citratus) mengandung senyawa kimia berupa tanin, 

alkaloid dan flavonoid. 
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4.2.31. Serai Wangi (Cymbopogon nardus) 

Klasifikasi tumbuhan Serai Wangi (Cymbopogon nardus) sebagai berikut 

(USDA. 2022) : 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PLiliopsida 

Ordo  :PCyperales 

Famili  :PPoaceae 

Genus  :PCymbopogon 

Spesies :PCymbopogon nardus 

 

a 

 

b  

Gambar 4.31 a. Gambar Pengamatan Serai Wangi (Cymbopogon nardus) b. Gambar 

Literatur (LIPI, 2012) 

 

 

Tumbuhan Serai Wangi (Cymbopogon nardus) merupakan salah satu tumbuhan 

yang digunakan oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang untuk 

mengatasi masuk angin dan mual. Cara penggunaanya yaitu dengan merebus 2 bonggol 

(batang dan daun) dengan 2 gelas air sampai menjadi 1 gelas, kemudian didinginkan 
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dan diminum 2 kali sehari (Kemenkes, 2017). Tumbuhan ini diperoleh dari 

perkarangan rumah warga.  

Ferlina (2020) menyatakan bahwa tumbuhan serai wangi dapat melancarkan 

keringat, air seni, dahak, meredakan masuk angin, meredakan panas, menambah nafsu 

makan dan mengatasi kejang. Kandungan kimia yang terdapat pada tumbuhan serai 

wangi yaitu mirsen, sabinen, kamfen, sitronelol, sitral, pinen, farnesol, geraniol, metil 

heptanon, alfa-terpinol, borneol, sitronelal, terpinol dan limonene (Ferlina, 2020). 

4.2.32. Simbukan (Paederia foetida) 

Klasifikasi tumbuhan Simbukan (Paederia foetida) sebagai berikut (USDA. 

2022) :  

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PRubiales 

Famili  :PRubiaceae 

Genus  :PPaederia 

Spesies :PPaederia foetida 
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a 

 

b  

Gambar 4.32 a. Gambar Pengamatan Simbukan (Paederia foetida) b. Gambar 

Literatur (KEW, 2022) 

 

 

Tumbuhan Simbukan (Paederia foetida) adalah salah satu tumbuhan yang 

digunakan oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang untuk obat. 

Masyarakat sekitar menggunakannya untuk mengatasi perut kembung. Cara 

penggunannya yaitu dengan merebus beberapa daun dengan 200 ml air sampai air 

menjadi setengahya, kemudian saring dan minum satu kali sehari (Ismawati dkk, 

2017), selain itu juga dapat ditumbuk dan dioleskan di perut pasien. Tumbuhan ini 

banyak tumbuh liar di perkebunan atau pagar rumah masyarakat sekitar. 

Aji dkk (2021) menyatakan bahwa masyarakat suku Jawa memanfaatkan daun 

simbukan untuk mengatasi masuk angin, yaitu dengan mengunyah atau menelan 

daunnya. Pertiwi dkk (2020) menambahkan bahwa daun simbukan meiliki efek 

analgesic, antibakteri, anti inflamasi dan antioksidan. Kandungan yang terdapat pada 

daun simbukan yaitu alkaloid, terpenoid, tanin, saponin dan flavonoid (Pertiwi, 2020).  

 



80 
 

 
 

4.2.33. Sirih Bumi (Peperomia pellucida) 

Klasifikasi tumbuhan Sirih Bumi (Peperomia pellucida.) sebagai berikut 

(USDA. 2022) : 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PPiperales 

Famili  :PPiperaceae 

Genus  :PPeperomia 

Spesies :PPeperomia pellucida 

 

a 

 

b  

Gambar 4.33 a. Gambar Pengamatan Sirih Bumi (Peperomia pellucida.)      

b. Gambar Literatur (KEW, 2022 

 

 

Tumbuhan Sirih Bumi (Peperomia pellucida) adalah salah satu tumbuhan yang 

digunakan oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang sebagai obat 

asam urat dan kolesterol. Cara penggunaannya yaitu dengan merebus daun dan batang 

sebanyak 30 gr dengan 300 ml air hingga air sampai setengahnya. kemudian disaring 
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dan diminum 2 kali sehari (Sulistiowati, 2021). Tumbuhan ini tumbuh liar di 

perkarangan rumah atau di perkebunan warga.  

Purwanti dkk (2021) menyatakan bahwa tumbuhan suruhan atau suruh bumi 

digunakan oleh masyarakat sebagai alternative pengobatan nyeri otot, pegal – pegal, 

asam urat, kolesterol, panas dalam dan demam. Rukmini dkk (2019) mengungkapkan 

berdasarkan hasil skrinning fitokimia tumbuhan suruh bumi mengandung senyawa 

kimia berupa flavomoid, alkaloid, tanin, minyak atsiri, dan terpenoid. 

4.2.34. Sirih (Piper betle  L.) 

Klasifikasi tumbuhan Sirih (Piper betle L.) sebagai berikut (USDA. 2022) : 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PPiperales 

Famili  :PPiperaceae 

Genus  :PPiper 

Spesies :PPiper betle L 
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a 

 

b  

Gambar 4.34 a. Gambar Pengamatan Sirih (Piper betle L.) b. Gambar Literatur 

(KEW, 2022) 

 

 

Tumbuhan Sirih (Piper betle L) merupakan salah satu tumbuhan yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang untuk 

mengatasi keputihan, sakit mata dan gatal-gatal. Cara penggunaannya dengan merebus 

5 – 6 lembar menggunakan 1 gelas air kemudian didinginkan, setelah itu gunakan untuk 

mencuci mata atau mandi 3 kali sehari (Al-Qamari, 2017). Tumbuhan ini banyak 

ditemukan di perkarangan rumah sebagai tanaman budidaya. 

Boangmanalu dan Zuhrotun (2018) menerangkan bahwa daun suruh 

bermanfaat sebagai antiseptic penyembuh luka, batuk, pusing dan obat kumur. 

Zuraidah (2015) menambahkan bahwa daun sirih dapat digunakan untuk mengatasi 

sariawan, jerawat, keputihan, mimisan, asam urat, asma, bisul, sakit mata, muluit 

berbau radang tenggorokan dan gusi bengkak. Kandungan senyawa kimia yang 

terdapat pada daun suruh adalah alkaloid, flavonoid, steroid dan minyak atsiri 

(Rumnini, 2019). 
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4.2.35. Sirsak / Muris (Annona muricata  L.)  

Klasifikasi tumbuhan sirsak (Annona muricata L) adalah sebagai berikut 

(USDA. 2021) : 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMagnoliopsida 

Ordo  :PMagnoliales 

Famili  :PAnnonaceae 

Genus  :PAnnona 

Spesies  :PAnnona muricata L 

 

a 

 

b  

Gambar 4.35 a. Gambar Pengamatan Sirsak (Annona muricata L) b. Gambar 

Literatur (KEW, 2022) 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara kepada masyarakat Kecamatan Jogoroto 

Kabupaten Jombang, tumbuhan sirsak dimanfaatkan daunnya sebagai penyubur 

kandungan dengan cara merebus 10 lembar daun sirsak menggunakan 3 gelas air 
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sampai air menjadi setengahnya, kemudian diminum 1 kali sehari (Al-Qamari, 2017). 

Masyarakat sekitar banyak membudidayakan sirsak di perkarangan rumah dan di 

kebun, selain daunnya yang memiliki khasiat obat, buahnya juga dapat dimakan dan 

dijual.  

Kurniasih dkk (2015) mengungkapkan terdapat khasiat pada masing-masing 

bagian tumbuhan sirsak diataranya buah memiliki khasiat mencegah dan mengobati 

diare, disentri, flu, demam, maag, dan pelancar ASI. Bunga tumbuhan sirsak memiliki 

khasiat obat bronkhitis dan batuk. Biji tumbuhan sirsak berkhasiat untuk mencegah dan 

mengobati penyebab muntah, mengobati kepala berkutu dan parasit kulit serta obat 

cacing. Daun dimanfaatkan sebagai obat penyakit diabetes, antikanker dan jantung. 

Widyaningrum (2012) menambahkan kandungan senyawa aktif pada daun sirsak 

adalah asam linoleat, muricapenctocin, gigantetronin, anomurine, gentisic acid, 

annomuricin, annocatacin, annonacin, acetogenin, annohexocin, dan annocatalin. 

4.2.36. Tapak Liman (Elephantopus scaber) 

Klasifikasi tumbuhan Tapak Liman (Elephantopus scaber) adalah sebagai 

berikut (USDA. 2021) : 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMonocotyledonae 

Ordo  :PAsterales 

Famili  :PAsteraceae 

Genus  :PElephantopus 

Spesies :PElephantopus scaber 
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a 

 

b  

Gambar 4.38 a. Gambar Pengamatan Tapak Liman (Elephantopus scaber)               

b. Gambar Literatur (KEW, 2022) 

 

 

Tumbuhan Tapak Liman (Elephantopus scaber) merupakan salah satu 

tumbuhan yang dianggap gulma oleh sebagian masyarakat. Selain itu tumbuhan ini 

juga memiliki khasiat obat. Masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang 

menggunakan tumbuhan ini untuk mengatasi peradangan. Cara penggunaannya adalah 

direbus 2 daun menggunakan 2 gelas air sampai menjadi setengahnya, kemudian 

disaring dan diminum satu kali sehari (Kemenkes, 2017). Tumbuhan ini banyak 

tumbuh liar di perkarangan rumah,  perkebunan serta area persawahan. 

Nonci dkk (2014) mengungkapkan bahwa daun tapak liman dimanfaatkan oleh 

masyarakat Indonesia untuk mengatasi nyeri haid, cacar air, disentri, anemia, radang 

tenggorokan, batuk, keputihan dan peradangan pada ginjal.  Roffico dan Djati (2014) 

menambahkan bahwa daun tapak liman dapat mengobati beberapa peradangan seperti 

radang tenggorokan, amandel, radang mata, radang Rahim, radang ginjal dan influenza. 
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4.2.37. Temu Kunci (Boesenbergia rotunda) 

Klasifikasi tumbuhan Temu Kunci (Boesenbergia rotunda) adalah sebagai 

berikut (USDA. 2021) : 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMonocotyledonae 

Ordo  :PZingiberales 

Famili  :PZingiberaceae 

Genus  :PBoesenbergia 

Spesies  :PBoesenbergia rotunda  

 

a 

 

b  

Gambar 4.38 a. Gambar Pengamatan Temu Kunci (Boesenbergia rotunda)      

b. Gambar Literatur (Chong, 2012) 

 

 

Temu Kunci (Boesenbergia rotunda) merupakan salah satu tumbuhan yang 

sering digunakan untuk tambahan bahan masakan oleh masyarakat Indonesia. Selain 

itu tumbuhan ini juga digunakan untuk bahan obat. Masyarakat Kecamatan Jogoroto 

Kabupaten Jombang menggunakan tumbuhan ini untuk meredakan batuk. Cara 
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penggunaannya yaitu dengan diparut rimoang sebanyak 3 – 4 jari kemudian diambil 

sari lalu ditmbah air 1 gelas dan diminum (Hakim, 2015). Tumbuhan ini dapat 

diperoleh dari perkarangan rumah masyarakat, selain itu rimoangnya juga banyak 

diperjualbelikan di pasar terdekat. 

Cahyadi dkk (2014) mengungkapkan bahwa rimpang temu kunci banyak 

digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk pengobatan. Hal ini dikarenakan rimpang 

temu kunci memiliki berbagai khasiat diantaranya antiparasite, antiinflamasi, 

antikanker, antibakteri, antioksidan, mengatasi infeksi usus dan infeksi mulut. 

Setyawati dan Endrawati (2019) menambahkan bahwa khasiat rimpang temu kunci 

adalah mengatasi radang  selapit lender, radang lambung, rematik, sariawan, malaria, 

batuk kering, cacingan, diare, perut kembung, penyakit kulit dan gangguan pada usus 

besar. Rimpang temu kunci mengandung berbagai senyawa kimia yaitu terpenoid, 

alkaloid, flavonoid, kuionon dan fenol (Priyadi dkk, 2021). 

4.2.38. Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) 

Klasifikasi tumbuhan temulawak (Curcuma xanthorrhiza) adalah sebagai 

berikut (Andoko & Harmono, 2005) : 

Kingdom :PPlantae 

Divisi  :PMagnoliophyta 

Kelas  :PMonocotyledonae 

Ordo  :PZingiberales 

Famili  :PZingiberaceae 

Genus  :PCurcuma 

Spesies  :PCurcuma zanthorrhiza  
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a 

 

b  

Gambar 4.38 a. Gambar Pengamatan temulawak (Curcuma xanthorrhiza)                 

b. Gambar Literatur (KEW, 2022) 

 

Temulawak (Curcuma zanthorrhiza) merupakan tumbuhan yang sudah terkenal 

memiliki khasiat obat. Masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang 

mengunakan tumbuhan ini sebagai penambah nafsu makan dan obat magh. Cara 

penggunaanya yaitu dengan menghaluskan 25 g rimpang kemudian direbus dengan 3 

gelas air hingga menjadi 1 gelas, lalu didinginkan dan diminum (Kemenkes, 2017). 

dengan cara meminum sari temulawak yang diambil dari parutan rimpang. Tumbuhan 

ini banyak terdapat di perkarangan rumah sebagai tanaman budidaya, selain itu 

rimpang yang digunakan juga banyak ditemui di pasar atau toko terdekat.  

Bintari dkk (2015) menyatakan bahwa temulawak mengandung senyawa 

antioksidanberupa flavonoid, fenol, dan kurkumin yang bermanfaat sebagai pencegah 

kerusakan mukosa lambung. Repetto & Llesuy (2002) menambahkan glutation atau 

antioksidan intrasellular dapat melindungi mukosa lambung dari stress oksidatif dari 

fagositosis. 
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Tabel 4.2. Persentase pemakaian tumbuhan obat oleh masyarakat Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang 

 

No Nama Tumbuhan 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

Pemakaian 

1 Adas (Foeniculum vulgare) 9 1.49% 

2 Alpukat (Persea americana) 21 3.47% 

3 
Bangun-bangun (Coleus amboinicus 

(Lour.) 
3 0.50% 

4 
Bawang dayak (Eleutherine palmifolia 

(L.) Merr) 
16 2.64% 

5 Bidara (Ziziphus mauritiana) 9 1.49% 

6 Binahong (Andredera cordifolia) 16 2.64% 

7 Bunga Telang (Clitoria ternatea) 24 3.96% 

8 Dandan Gendis (Clinacanthus nutans) 3 0.50% 

9 Delima (Punica granatum) 6 0.99% 

10 Ginseng Jawa (Talinum paniculatum) 5 0.83% 

11 Jahe (Zingiber officinalle)  40 6.60% 

12 Jarak Pagar (Jatropha curcas) 16 2.64% 

13 Katuk (Sauropus androgynous) 25 4.13% 

14 Kelor (Moringa oleifera) 15 2.48% 

15 Kencur (Kaempferia galanga) 27 4.46% 

16 Keres/kersen (Muntingia calabura) 6 0.99% 

17 
Kitolod (Hippobroma longiflora (L.) 

G.Don) 
5 0.83% 

18 Krokot (Portulaca oleracea, L.)  3 0.50% 

19 Kunyit/Kunir (Curcuma longa  L.) 45 7.43% 

20 Lempuyang (Zingiber zerumbet) 18 2.97% 

21 Lengkuas (Alpinia galanga) 31 5.12% 

22 Lidah buaya (Aloe barbadensis Milleer)  6 0.99% 

23 Mengkudu (Morinda citrifolia) 15 2.48% 

24 
Pacar banyu/pacar air (Impatiens 

balsamina) 
5 0.83% 

25 Pandan (Pandanus amaryllifolius) 14 2.31% 

26 Pepaya/Kates (Carica papaya L.)   24 3.96% 

27 Salam (Syzygium polyanthum)  8 1.32% 

28 Sambiloto (Andrographys paniculata)  4 0.66% 

29 Sangket (Basilicum polystachyon) 31 5.12% 

30 Sereh/serai dapur (Cymbopogon citratus) 25 4.13% 
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Lanjutan Tabel 4.2 

 

No Nama Tumbuhan 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

Pemakaian 

31 
Sereh/serai wangi (Cymbopogon nardus 

L)  
7 1.16% 

32 Simbukan (Paederia foetida)  10 1.65% 

33 Sirih Bumi (Peperomia pellucida) 8 1.32% 

34 Sirih/Suruh  (Piper betle  L.) 30 4.95% 

35 Sirsak/Muris  (Annona muricata  L.)   13 2.15% 

36 Tapak liman (Elephantopus scaber) 6 0.99% 

37 Temu kunci (Boesenbergia rotunda)  29 4.79% 

38 Temulawak  (Curcuma xanthorrhiza) 28 4.62% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat difahami bahwa tumbuhan obat yang paling sering 

disebutkan oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang adalah Kunyit 

(Curcuma longa  L.). Hal ini dibuktikan dengan Persentase penyebutan tumbuhan ini 

oleh responden sebesar 7,43%, yang menandakan tumbuhan ini paling banyak 

digunakan oleh masyarakat sekitar. Hal ini didukung oleh data yang dikumpulkan BPS 

(2020) bahwa produksi tumbuhan biofarmaka di  Kabupaten Jombang paling banyak 

adalah kunyit, yaitu sebesar 52 Ton pada tahun 2019 dan 54 Ton pada tahun 2020. 

 

4.3.Organ Tumbuhan yang Digunakan Sebagai Obat oleh Masyarakat 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 60 responden dapat 

diketahui bahwasannya organ tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang adalah daun, bunga, rimpang, akar, umbi dan buah 

(Gambar 4.3). 
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Gambar 4.3. Persentase organ tumbuhan sebagai bahan obat oleh masyarakat 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang 

Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa Persentase penggunaan 

organ tumbuhan yang dipakai oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto kabupaten 

Jombang adalah daun (Gambar 4.3). Hal ini menunjukkan bahwa organ yang sering 

digunakan untuk membuat bahan obat adalah daun. Nguyen et al (2019) 

mengungkapkan bahwa daun banyak dimanfaatkan oleh masyarakat adat, karena 

jumlah ketersediaan yang melimpah serta memudahkan masyarakat untuk menyusun 

resep obat. Selain itu, daun juga mudah diperjualbelikan di pasar,  sehingga beberapa 

komunitas etnis mengutamakan daun sebagai bahan obat. selain itu daun juga memiliki 

metabolit sekunder yang lebih banyak daripada bagian tumbuhan yang lain. Maslakhah 

(2018) melaporkan terdapat 61 jenis metabolit sekunder pada ekstrak daun dan akar 

Helianthus annus, sedangkan pada batang dan biji Helianthus annus sebanyak 55 jenis. 

Metabolit sekunder adalah senyawa-senyawa hasil biosintetik turunan dari metabolit 

primer yang umumnya diproduksi oleh organisme yang berguna untuk pertahanan diri 
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dari lingkungan maupun dari serangan organisme lain (Purwaningrum & Kusbiantoro, 

2018). 

Donga & Chandra (2020) menerangkan bahwa semua bagian tumbuhan 

memiliki sifat terapueutik yang dapat digunakan untuk pengobatan diantaranya kulit, 

biji dan bunga yang dapat digunakan sebagai antikanker, antioksidan dan antimikroba. 

Hardianto dkk (2021) meyebutkan daun mengandung 70% - 80% air serta menjadi 

tempat fotosintesis sehingga terdapat banyak senyawa kimia yang terkandung di 

dalamnya, diantaranya adalah klorofil, kalium, fenol dan minyak atsiri. Kwartiningsih 

dkk (2021) menambahkan bahwa senyawa klorofil pada daun memiliki beberapa 

senyawa yang baik bagi kesehan, diantaranya antioksidan, antiinfalmasi, antibakteri 

dan vitamin. 

Organ tumbuhan yang banyak digunakan selain daun adalah rimpang. Rimpang 

merupakan salah satu bagian tumbuhan yang tumbuh dibawah tanah serta menjadi 

tempat penyerapan air tanah dan penyimpanan cadangan makanan (Tjitrosoepomo, 

2007). Hariana (2013) menambahkan bahwa kandungan minyak atsiri pada rimpang 

tumbuhan yang terdiri atas alpine, galangain dan galangal memiliki khasiat sebagai 

antimikroba, merangsang kelenjar bronkial dan melancarkan peredaran darah. 

 

4.4.Cara Pemanfaatan Tumbuhan Obat oleh Masyarakat Kecamatan Jogoroto 

Kabupaten Jombang 

Masyarakat Kecamatan Jogoroto kabupaten Jombang memanfaatkan tumbuhan 

menggunakan beberapa cara. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 60 

responden dapat diketahui bahwa cara pemanfaatan tumbuhan sebagai obat oleh 
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masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang dengan menggunakan cara 

direbus, ditumbuk, diparut, dibakar, direndam, ditempel dan dimakan (Gambar 4.4). 

 

 

 

Gambar 4.4. Persentase cara pemanfaatan bahan obat oleh Masyarakat 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang 

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan dapat diketahui bahwa 

Persentase tertinggi cara pemanfaatan tumbuhan untuk obat oleh masyarakat 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang yaitu dengan cara di rebus dan ditumbuk 

(Gambar 4.4). Perebusan dapat menghancurkan dinding sel sehingga kandungan 

fitokimia dalam tumbuhan mudah didapatkan. Selain itu perebusan juga dapat 

melarutkan karotenoid ke dalam air shingga lebih mudah diserap oleh tubuh dan 

dialirkan ke pembuluh darah (Hossain et al, 2021) 

Widyani dkk (2019) mengungkapkan bahwa perebusan dilakukan untuk 

mengambil zat aktif yang bersifat polar seperti flavonoid dan polifenol agar tersari 
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dengan baik, zat aktif tersebut sangat bermanfaat sebagai antioksidan. Yin et al (2018) 

menambahkan bahwa ketika proses pemanasan, terjadi reaksi antara protein atau gugus 

asam amino dan karbohidrat atau gugus jarbonil gula, sehingga dapat menghasilkan 

sejumlah besar Maillard Reaction Product (MRP) diantaranya polifenol, senyawa 

volatil, melanoidin dan polimer peptide. 

Selain dengan cara perebusan, masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten 

Jombang juga sering menggunakan cara ditumbuk, hal ini dapat dilihat dari prosentase 

nilai yang diperoleh terbanyak setelah prosentase direbus. Penumbukan dilakukan 

untuk menghancurkan dinding sel serta mengeluarkan senyawa zat aktif tanpa 

mengurangi kualitasnya (Semenya & Maroyi, 2020). Saxena et al (2018) 

menambahkan bahwa proses penumbukan yang dilakukan untuk membuat jamu dapat 

menjaga penguapan kandungan senyawa pada saat dipanasakan, selain itu juga dapat 

menjaga kualitas produk dan memiliki potensi komersial. 

  

4.5.Sumber Perolehan Tumbuhan Obat oleh Masyarakat Kecamatan Jogoroto 

Kabupaten Jombang 

 

Masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang memperoleh tumbuhan 

dari beberapa cara  yaitu  budidaya di perkarangan rumah,  mengambil dari alam liar 

dan membeli dari pasar atau toko. Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara 60 

responden dapat diketahui bahwa cara yang sering dilakukan oleh masyarakat 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang untuk memperoleh tumbuhan obat adalah 

dengan  cara budidaya. Hal ini dapat dilihat dari Persentase sumber perolehan 

tumbuhan yang mencapai  56,13% (Gambar 4.5). 
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Gambar 4.5 Persentase cara prolehan tumbuhan oleh masyarakat Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang 

Masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang  sudah sadar akan 

pentingnya menjaga kelestarian tumbuhan obat, hal ini digambarkan oleh Persentase    

cara perolehan tumbuhan obat tertinggi  yaitu budidaya. Hasil observasi ke lokasi 

penelitian  menunjukkan bahwa banyak masyarakat  yang menanam tumbuhan obat di 

perkarangan rumah, baik di tanah langsung maupun di pot atau polybag. Hal ini sesuai 

dengan   Kumar et al  (2020) yaitu  perkarangan rumah merupakan salah satu sistem 

agroforestry berkelanjutan yang ditandai dengan pengolahan lahan yang dilakukan di 

lingkungan rumah tangga. Pemanfaatan lahan rumah tangga juga merupakan salah satu 

upaya menjaga keanekaragaman hayati agar tetap lestari, selain itu pemanfaatan lahan 

rumah tangga sebagai lokasi budidaya juga berperan sebagai tempat penyedia 

kabutuhan sehari-hari seperti makanan, obat-obatan, pakan ternak, dan bahan bakar. 

Allaby (2020)  menambahkan  konservasi merupakan salah satu upaya  untuk 
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mempertahankan   kelestarian lingkungan hidup agar terhindar dari kerusakan akibat 

dari penggunaan yang tidak teratur. 

4.6.Etnobotani Tumbuhan Obat dalam Pandangan Islam 

Perkembangan sains mengantarkan manusia memahami fenomena-fenomena 

alam sekitar, salah satu dampak dari perkembangan sains yaitu berkembangnya 

pengetahuan tentang tumbuhan obat. Tumbuhan obat merupakan jenis tumbuhan yang 

memiliki khasiat obat pada sebagian atau seluruh bagian tumbuhan serta digunakan 

untuk mengobati penyakit (Sari, 2018). Pemanfaatan tumbuhan obat sebagai 

penyembuhan penyakit merupakan contoh dari interaksi antara manusia dengan 

tumbuhan yang dipelajari dalam salah satu cabang ilmu biologi yaitu Etnobotani. 

Selain itu, pemanfaatan tubuhan obat menjadi salah satu bukti bahwa Allah SWT 

menciptakan makluk hidup sekaligus menciptakan perangkat pendukungnya. Hal ini 

terkandung dalam surat Ibrahim ayat 32 yang berbunyi : 

تِ رِزْقاً  مَاۤءِ مَاۤءً فاَخَْرَجَ بهِٖ مِنَ الثَّمَر  تِ وَالْْرَْضَ وَانَْزَلَ مِنَ السَّ و  ُ الَّذِيْ خَلقََ السَّم 
رَ لكَُمُ الْفلُْكَ لتِجَْرِيَ اَللَّ   لَّكُمْ وَۚسَخَّ

رَ  رَ لكَُمُ الْْنَْه    (32)فىِ الْبحَْرِ باِمَْرِهٖ وَۚسَخَّ

Artinya : Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi, menurunkan air (hujan) 

dari langit, lalu dengan (air hujan) itu Dia mengeluarkan berbagai buah-

buahan sebagai rezeki untukmu. Dia juga telah menundukkan kapal bagimu 

agar berlayar di lautan dengan kehendak-Nya. Dia pun telah menundukkan 

sungai-sungai bagimu (Qs. Ibrahim : 32). 

Surat Ibrahm ayat 32 menjelaskan tentang nikmat yang diberikan Allah kepada 

semua makhluknya salah satunya adalah menumbuhkan berbagai macam tumbuhan 

dengan air hujan. Tafsir Ibnu katsir karangan dari Ismail bin Umar Al-Quraisy bin 
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katsir menjelaskan bahwa ayat diatas menyebutkan berbagai macam yang telah Dia 

berikan kepada makhluk-Nya, bahwa Dia telah menciptakan bagi mereka langit yang 

berlapis-lapis sebagai atap yang dipelihara-Nya, dan bumi yang menjadi hamparannya 

dan menurunkan dari langit air hujan. Maka ditumbuhkan dengan air itu berjenis-jenis 

dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam, yakni buah-buahan yang bermacam-

macam dan ber­aneka ragam warna, bentuk, rasa, bau, dan manfaatnya (Abdullah, 

2005). 

Salah satu manfaat yang diambil dari tumbuhan adalah efek pengobatan yang 

berasal dari kandungan metabolit sekunder pada tanaman obat. metabolit sekunder 

merupakan senyawa turunan dari metabolit primer yang memiliki berbagai macam 

manfaat diantaranya antivirus, antibakteri dan antijamur (Anngraito, 2018).  

Cara pemanfaatan tumbuhan obat yang dilakukan oleh masyarakat bermacam-

macam. Hal ini dilakukan agar diperoleh manfaat secara maksimal dari tumbuhan obat 

yang digunakan. Macam-macam metode pemanfaatan timbul dari buah fikiran 

masyarakat yang selalu mencari tahu menggunakan akal fikirannya. Hal ini telah 

digambarkan oleh Allah dalam Al-Quran surat Al-Ghasiyah ayat 17 – 20 yang berbunyi 

بلِِ كَيْفَ خُلقَِ  مَاۤءِ كَيْفَ رُفعَِتْْۗ وَالِىَ الْجِباَلِ كَيْفَ نصُِبتَْْۗ وَالِىَ الْْرَْضِ كَيْفَ سُطِحَتْْۗ افَلًََ ينَْظرُُوْنَ الِىَ الِْْ  تْْۗ وَالِىَ السَّ

Artinya : Tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana ia diciptakan? (17) 

Bagaimana langit ditinggikan? (18) Bagaimana gunung-gunung ditegakkan? 

(19) Bagaimana pula bumi dihamparkan? (Qs. Al-Ghasiyah :17 -20). 

Menurut tafsir Ibnu Katsir ayat diatas menunjukkan perintah bahwa sebagai 

makhluk yang diciptakan dengan akal agar memperhatikan makhluk-makhluk nya 

sebagai bentuk kebesaran dan kemahakuasaan Allah SWT . Hal ini menunjukkan 
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bahwa Allah sangat menganjurkan manusia menggunakan akalnya untuk memikirkan 

serta mencari bukti kebesaran Allah. Seperti digambarkan pada surat Ali Imran ayat 

191 yang berbunyi : 

َ قيِاَمًا
ذَا باَطِلًًۚ  الَّذِيْنَ يذَْكُرُوْنَ اللَّ   تِ وَالْْرَْضِۚ رَبَّناَ مَا خَلقَْتَ ه  و  رُوْنَ فيِْ خَلْقِ السَّم  ى جُنوُْبهِِمْ وَيتَفَكََّ عَل  قعُُوْدًا وَّ  وَّ

نكََ فقَنِاَ عَذَابَ النَّارِ   (191) سُبْح 

Artinya : (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam 

keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia 

Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka” (Q.S. Ali Imran : 191).  

Shihab (2005) dalam Tafsir Al-Misbah mengatakan Lafad  رَبَّناَ مَا خَلقَْتَ هَاذَا باَطِلا 

menggambarkan bahwa semua ciptaan Allah tidak ada yang sia-sia bagi orang yang 

menggunakan akal pikiran untuk berdzikir dan mengingat kebesaran Allah SWT. 

Kalimat tersebut merupakan hasil kesimpulan dari orang yang memiliki sifat ulul 

albab, yaitu orang yang mengingat Allah dan memikirkan ciptaan-Nya baik pada saat 

berdiri, duduk maupun berbaring. Salah satu implementasi dari ayat ini adalah 

dilakukannya penelitian tentang etnobotani tumbuhan obat oleh masyarakat 

Kecamatan Jogoroto Kabupatn Jombang sebagai media dzikir kepada Allah dengan 

mengungkapkan beberapa manfaat dan khasiat atas ciptaannya berupa macam-macam 

tumbuhan yang memiliki khasiat obat. sehingga dapat menambah rasa syukur kita atas 

nikmat yang Allah karuniakan kepada kita semua. 

Sains dan Islam merupakan sesuatu yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. 

Integrasi keduanya memberikan banyak informasi terkait kemaha besaran Alah dalam 



99 
 

 
 

menciptakan alam semesta serta isinya. Sehingga sebagai hamba yang patuh sudah 

sepatutnya kita saling menjaga dan memelihara antar makhluk sebagai tanda syukur 

keimanan kita kepada Allah SWT.  
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BAB V 

Penutup 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto 

Kabupaten Jombang sebagai bahan obat berjumlah 38 jenis. Jenis tumbuhan yang 

paling banyak digunakan oleh masyarakat adalah Kunyit (Curcuma longa) dengan 

Persentase 7,43%, sedangkan tumbuhan yang paling sedikit dipakai oleh 

masyarakat adalah spesies Bangun-Bangun (Coleus amboinicus), Dandan Gendis 

(Clinacanthus nutans) dan Krokot (Portulaca oleracea) dengan Persentase sebesar 

0,50%. 

2. Organ tumbuhan yang digunakan sebagai bahan obat oleh masyarakat Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang adalah daun, rimpang, batang, bunga, akar, umbi 

dan buah. Organ tumbuhan yang sering digunakan oleh masyarakat Kecamatan 

Jogoroto kabupaten Jombang adalah daun yaitu dengan Persentase pemakaian 

sebesar 47,83%, sedangkan Persentase pemakaian paling sedikit diperoleh organ 

tumbuhan buah yaitu sebesar 1,19%. 

3. Cara penglolahan tumbuhan obat oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten 

Jombang menggunakan cara direbus, ditumbuk, diparut, ditempel, dibakar, 

direndam dan dimakan. Cara yang paling sering dilakukan oleh masyarakat 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang adalah  direbus dengan Persentase 

64,89%, sedangkan cara yang paling sedikit dilakukan adalah cara direndam 

dengan Persentase 2,29%. 
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4. Sumber perolehan tumbuhan obat oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto 

Kabupaten Jombang berasal dari budidaya, tumbuh liar dan membeli di pasar. 

Sumber perolehan tumnuhan obat paling tinggi adalah berasal dari budidaya 

dengan Persentase 56,13%, sedangkan sumber peeolehan tumbuhan obat paling 

jarang adalah berasal dari tumbuh liar yaitu Persentase 20,75% 

 

5.2 Saran 

Saran dari penelitian yang telah dilakukan adalah  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dosis aman penggunaan tumbuhan 

obat oleh masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. 

2. Diharapkan masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang tetap menjaga 

kelestarian alam serta pengetahuan lokal tentang tumbuhan obat yang sudah ada 

sejak dahulu agar tidak punah ditengah pesatnya perkembangan arus informasi dan 

teknologi. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Etnobotani Tumbuhan Obat oleh Masyarakat 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang 

 

No. Kuesioner 

 

A. Identitas Informan 

1. Nama  : 

2. Suku  : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Pendidikan  : 

5. Umur  : 

6. Pekerjaan  : 

B. Identitas Tempat 

1. Desa/kelurahan : 

2. Aamat rumah : 

C. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah (informan) mempunyai pengetahuan dan kemampuan tentang 

pemanfaatan tumbuhan obat?. 

      a.  Ya       b. Tidak  

2. Dari mana (informan) memperoleh  pengetahuan dan kemampuan tersebut?. 

3. Apakah (informan) menggunakan  tumbuhan obat  dalam kehidupan sehari-

harinya?. 

4. Jika Ya, jenis-jenis tumbuhan obat apa yang digunakan?. 

5. Apa manfaat dari tumbuhan obat yang sudah digunakan (informan)?. 

6. Organ tumbuhan obat apa sajakah yang dimanfaatkan (informan)?. 

7. Bagaimana cara mengolah tumbuhan obat tersebut?. 

8. Bagaimana keberadaan tumbuhan obat di Kecamatan Jogoroto? 

9. Bagaimana menjaga dan melestarikan  tumbuhan obat  (konservasi) 

(informan)?.  

10. Bagaimana persepsi masyarakat Kecamatan Jogoroto mengenai tumbuhan 

obat?.  
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Lampiran 2. Analisis Data kuantitatif 

1. Persentase Penggunaan Tumbuhan Obat oleh Masyarakat Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang 

 

=
∑ 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛

∑ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 

 

No Nama Tumbuhan 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

Pemakaian 

1 Adas (Foeniculum vulgare) 9 1.49% 

2 Alpukat (Persea americana) 21 3.47% 

3 
Bangun-bangun (Coleus amboinicus 

(Lour.) 
3 0.50% 

4 
Bawang dayak (Eleutherine palmifolia 

(L.) Merr) 
16 2.64% 

5 Bidara (Ziziphus mauritiana) 9 1.49% 

6 Binahong (Andredera cordifolia) 16 2.64% 

7 Bunga Telang (Clitoria ternatea) 24 3.96% 

8 Dandan Gendis (Clinacanthus nutans) 3 0.50% 

9 Delima (Punica granatum) 6 0.99% 

10 Ginseng Jawa (Talinum paniculatum) 5 0.83% 

11 Jahe (Zingiber officinalle)  40 6.60% 

12 Jarak Pagar (Jatropha curcas) 16 2.64% 

13 Katuk (Sauropus androgynous) 25 4.13% 

14 Kelor (Moringa oleifera) 15 2.48% 

15 Kencur (Kaempferia galanga) 27 4.46% 

16 Keres/kersen (Muntingia calabura) 6 0.99% 

17 
Kitolod (Hippobroma longiflora (L.) 

G.Don) 
5 0.83% 

18 Krokot (Portulaca oleracea, L.)  3 0.50% 

19 Kunyit/Kunir (Curcuma longa  L.) 45 7.43% 

20 Lempuyang (Zingiber zerumbet) 18 2.97% 

21 Lengkuas (Alpinia galanga) 31 5.12% 

22 Lidah buaya (Aloe barbadensis Milleer)  6 0.99% 

23 Mengkudu (Morinda citrifolia) 15 2.48% 

24 
Pacar banyu/pacar air (Impatiens 

balsamina) 
5 0.83% 

25 Pandan (Pandanus amaryllifolius) 14 2.31% 
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26 Pepaya/Kates (Carica papaya L.)   24 3.96% 

27 Salam (Syzygium polyanthum)  8 1.32% 

28 Sambiloto (Andrographys paniculata)  4 0.66% 

29 Sangket (Basilicum polystachyon) 31 5.12% 

30 Sereh/serai dapur (Cymbopogon citratus) 25 4.13% 

31 
Sereh/serai wangi (Cymbopogon nardus 

L)  
7 1.16% 

32 Simbukan (Paederia foetida)  10 1.65% 

33 Sirih Bumi (Peperomia pellucida) 8 1.32% 

34 Sirih/Suruh  (Piper betle  L.) 30 4.95% 

35 Sirsak/Muris  (Annona muricata  L.)   13 2.15% 

36 Tapak liman (Elephantopus scaber) 6 0.99% 

37 Temu kunci (Boesenbergia rotunda)  29 4.79% 

38 Temulawak  (Curcuma xanthorrhiza) 28 4.62% 

 

2. Persentase Organ Tumbuhan Yang Digunakan Sebagai Obat oleh 

Masyarakat Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang 

 

=
∑ 𝑂𝑟𝑔𝑎𝑛 𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛

∑ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑜𝑟𝑔𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 

 

No Organ Jumlah Persentase 

1 Daun 121 47.83 

2 Bunga 27 10.67 

3 Batang 37 14.62 

4 Rimpang 55 21.74 

5 Akar 6 2.37 

6 Umbi 4 1.58 

7 Buah 3 1.19 
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3. Persentase Cara Pemanfaatan Tumbuhan Obat oleh Masyarakat Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang 

 

=
∑ 𝐶𝑎𝑟𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛

∑ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 

 

No Cara Pemanfaatan Jumlah Persentase 

1 Direbus 85 64.89 

2 Ditumbuk 15 11.45 

3 Diparut 11 8.40 

4 Dibakar 5 3.82 

5 Direndam 3 2.29 

6 Ditempel 8 6.11 

7 Dimakan 4 3.05 

 

4. Sumber Perolehan Tumbuhan Obat oleh Masyarakat Kecamatan Jogoroto 

Kabupaten Jombang 

 

=
∑ 𝑆𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 

 

No Sumber Perolehan Jumlah Persentase 

1 Membeli 98 23.11 

2 Budidaya 238 56.13 

3 Tumbuh liar 88 20.75 
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan dengan Masyarakat Kecamatan Jogoroto 

Kabupaten Jombang 
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